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ABSTRAK

Ulfatul Ummamiyah, 2025 : Pengembangan Alat Peraga Water Cube Pythagoras
Pada Materi Teorema Pythagoras Kelas VIII MTs An Nawari Kecamatan Bluto
Kabupaten Sumenep.

Kata Kunci : Alat Peraga, Teorema Pythagoras.

Alat peraga water cube pythagoras merupakan suatu benda rill yang dapat
digunakan pendidik dalam proses pembelajaran. Alat peraga ini dilengkapi
dengan gambar — gambar yang menarik. Penelitian ini berfokus pada materi
teorema pythagoras yang bersifat abstrak sehingga siswa sulit untuk memahami
materi ini. Oleh sebab itu penggunaan alat peraga ini diperlukan sebagai salah satu
sarana agar siswa dapat menerima pembelajaran dengan lebih efektif dan efisien.

Tujuan penelitian ini adalah : 1) Untuk mengetahui validitas alat peraga
water cube pythagoras pada materi teorema pythagoras. 2) Untuk mengetahui
tpraktilitas penggunaan alat peraga water cube pythagoras dalam proses
pembelajaran. 3) Untuk mengetahui efektivitas penggunaan alat peraga water
cube pythagoras selama proses pembelajaran.

Jenis penelitian ini berupa penelitian dan pengembangan (Research and
Development) dengan model penelitian Borg & Gall dengan 10 langkah prosedur
penelitian (potensi dan masalah, mengumpulkan informasi, desain produk,
validasi desain, perbaikan desain, uji coba produk, revisi produk, uji coba
pemakaian, revisi produk, pembuatan produk masal) namun penelitian ini hanya
dilakukan hingga tahap ke 9 yaitu revisi produk karena keterbatasan biaya dalam
produksi alat peraga.

Hasil penelitian ini yaitu : 1) Validitas alat peraga : ahli media
memperoleh persentase rata — rata 100% termasuk kategori ‘“sangat baik”.
2) Praktilitas alat peraga : penilaian guru memperoleh nilai persentase 97,14%
berada pada kategori sangat baik, respon siswa kelompok kecil memperoleh
persentase 90,5% dan respon siswa kelompok besar 89,77% keduanya termasuk
kategori ‘‘sangat baik”. 3) Efektivitas alat peraga : ketuntasan hasil belajar siswa
sebesar 100% dan hasil _uji t-test memperoleh t,;; > t;q5. Dengan keseluruhan
nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa alat peraga water cube pythagoras pada
materi teorema pythagoras kelas VIII MTs “sangat layak” untuk digunakan
sebagai media pembelajaran.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh orang dewasa
kepada peserta didik dengan memberikan bimbingan ataupun pertolongan
dalam mengembangkan kemampuan jasmani maupun rohani untuk mencapai
kedewasaan saat melaksanakan tugas hidupnya®. Pendidikan di Indonesia
berorientasi pada Undang — undang RI nomor 20 tahun 2003 dengan
kesimpulan isi bahwa pendidikan di Indonesia mempunyai tujuan untuk
meningkatkan kompetensi siswa agar dapat beriman serta bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa’.

Pendidikan erat kaitannya dengan pendidik dan peserta didik. Pendidik
adalah orang dewasa yang memberikan usaha berupa bimbingan ataupun
pertolongan  kepada peserta didik dalam mengembangkan kemampuan
jasmani maupun-rohani.dalam mencapai kedewasaan saat- melaksanakan tugas
hidupnya baik sebagai makhluk tuhan, makhluk individu maupun. makhluk
sosial®. Sedangkan peserta didik menurut Undang — undang RI No. 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang dapat disimpulkan bahwa
Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berada pada jalur, jenjang atau

jenis pendidikan tertentu dengan usaha untuk mengembangkan potensi diri

! (Hidayat and Abdillah 2019) 24
2 https://peraturan.bpk.go.id/details/43920/uu-no-20-tahun-2003.
¥ (Uno and Lamatenggo 2016) 32



baik secara jasmani ataupun rohani melalui proses pembelajaran®. Proses
belajar dan pembelajaran dapat menjadi tolak ukur dari kualitas suatu
pendidikan, tanpa belajar ilmu tidak dapat dikuasai.

Dengan penjelasan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa belajar
merupakan sebuah usaha yang dilakukan oleh seorang individu maupun
kelompok dengan tujuan untuk mendapatkan ilmu.

Dalam perspektif Islam, keutamaan belajar atau menuntut ilmu
disebutkan di beberapa ayat Al-qur’an dan hadits, sehingga dapat disimpulkan
betapa pentingnya untuk menuntut dan memiliki ilmu pengetahuan

sebagaimana dijelaskan dalam hadits di bawabh ini :

ol 38 efW e Ll gl 85 M & 3 5e YOV (il
2 sl Bl Al 55 o ade D Lo A s JB JB 530 ol 55 Al
s Eosa Vb e g JB S J) 6D A Jea e

Artinya : “Sunan Tirmidzi 2570: Telah menceritakan kepada kami Mahmud
bin Ghailan telah menceritakan kepada kami Abu Usamah dari Al

A'masy dari Abu Shalih dari Abu Hurairah Dia berkata: Rasulullah
Shallallahu-'Alaihi Wasallam bersabda; \"Barang siapa berjalan di
suatu”jalan-untuk mencari Himu, niscaya-Allah-akan memudahkan

baginya jalan ke surga:" Abu Isa berkata:Ini adalah hadits hasan.”.
Sunan Tirmidzi (g is) Hadis No. 2570°.

Hadits di atas merupakan salah satu hadits hasan yang membahas
tentang menuntut ilmu. Pada hadits tersebut dijelaskan bahwa siapapun yang
sedang berada pada perjalanan untuk menuntut ilmu, Allah SWT akan
memudahkan jalan untuk ke surga. Dengan hal ini dapat disimpulkan bahwa

menuntut ilmu sangat penting, baik ilmu duniawi maupun ilmu ukhrawi

* https://peraturan.bpk.go.id/details/43920/uu-no-20-tahun-2003.
> https://muhamadbasuki.web.id/kitab/hadis/sunan-tirmidzi/no/2570#gsc.tab=0.



(agama) sehingga Allah SWT memberikan ganjaran berupa kemudahan untuk
menuju surga.

Pendidikan di Indonesia terdapat banyak mata pelajaran, salah satunya
matematika. Mata pelajaran matematika sudah dikenal oleh siswa sejak taman
kanak — kanak, namun menurut pendapat sebagian besar siswa menganggap
pelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang sulit dan tidak
menyenangkan dan membosankan. Akan tetapi mata pelajaran matematika
merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang mana harus tetap dipelajari
saat menjalani pendidikan, karena dengan belajar matematika seseorang dapat
mengasah dan meningkatkan cara berpikir dengan logis, berpikir secara
analitis serta memecahkan masalah dengan berbagai pola. Pelajaran
matematika adalah pelajaran yang bersifat tidak berbentuk maupun tidak
berwujud, sehingga tidak bisa diamati secara langsung oleh panca indra. Oleh
sebab itu, diperlukan tenaga pendidik yang dapat mendidik secara profesional
sehingga mumpuni dalam menjalani profesinya.

Tenaga pendidik diwajibkan untuk mempunyai berbagai jenis
pengetahuan “maupun ‘keterampilan® yang berkaitan' -dengan -apa yang
ditanggung jawabkan sesuai dengan kemajuan zaman. Hasil belajar siswa
tergantung pada bagaimana proses belajar siswa di sekolah. Sebagian besar
guru masih masih mengandalkan buku sebagai sarana satu-satunya dalam
kegiatan pembelajaran, sehingga membuat proses belajar kurang efektif dan

tidak dapat menggali potensi diri siswa secara maksimal. Pendidikan yang



efektif adalah proses pembelajaran yang mencapai tujuan dengan proses
pembelajaran yang mudah dan menyenangkan®.

Dalam pembelajaran matematika, siswa sangat perlu untuk mengerti
dan memahami konsep agar siswa dapat mengerti konsep dari materi yang
disampaikan tanpa harus menghafalkan rumus-rumus matematika yang
terdapat pada materi yang disampaikan. Guru hendaknya melakukan berbagai
inovasi dalam proses belajar mengajar yang memungkinkan dapat mendukung
siswa mendapatkan hasil yang maksimal dengan menggunakan media
pembelajaran yang sesuai dengan materi yang disampaikan. Terdapat banyak
indikator peningkatan mutu suatu pendidikan, beberapa diantaranya adalah
dengan cara meningkatkan kinerja pendidik, memperbaiki metode pendidikan
dan juga melengkapi penyediaan sarana dan prasarana alat dan fasilitas
pendidikan.

Perlu adanya inovasi yang harus dilakukan oleh seorang pendidik agar
mendapatkan hasil yang maksimal dalam proses belajar mengajar yaitu
dengan penggunaan alat peraga selama proses pembelajaran. Di MTS An
Nawari -~ sebagian besar “peserta” kurang bisa menerima -materi. teorema
pythagoras dengan baik karena kurangnya sarana dan media pembelajaran
yang dapat digunakan sehingga diperlukan adanya media pembelajaran untuk
membantu proses pembelajaran. Dengan adanya permasalahan tersebut,
peneliti berpendapat bahwa penggunaan alat peraga pada proses pembelajaran

dapat membantu membuat suasana belajar menjadi lebih efektif dan

® (Hidayat and Abdillah 2019) 226



menyenangkan. Kemudian peneliti akan mengembangkan alat peraga water
cube pythagoras dalam pembelajaran matematika. Water cube pythagoras
merupakan alat peraga yang berbentuk 3 kubus yang disusun sedemikian rupa
hingga menggambarkan konsep dari teorema pythagoras. Dengan adanya alat
peraga water cube pythagoras membuat siswa tidak lagi berpikir secara
abstrak terhadap materi teorema pythagoras, serta membangkitkan motivasi
belajar siswa dengan belajar menyenangkan sehingga menghasilkan proses
belajar yang efektif dan menyenangkan.

Dalam sebuah penelitian perlu adanya beberapa kriteria yang harus
dicapai. Berdasarkan pendapat Nieveen dalam bukunya :

Nieeveen Proposes a number of generic criteria for quality intervention,
namely validity, practically and effectiveness’.

Table 1.1
Criteria for high quality interventions
( adapted from Nieveen, 1999)

No. | Criteria
1. | Relevance (also referred to | There is a need for the intervention
as content validity) and its design is bassed on state-of-

the-art (scentific) knowledge.

2. Consistency (also referred to | The = intervention' “is  ‘logically’
as construct validity) designed.

3. | Practicality Expected

The intervention is expected to be
usable in the setting for which it has
been designed and developed

Actual

The intervention is usable in the
setting for which it has been
designed and developed

4. | Effectiveness Expected

Using the intervention is expected to
result in desired outcomes.

Actual

" (Akker et al. 2013) 28-29




Using the intervention result in
desired outcomes.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam sebuah
penelitian agar dapat dikategorikan berkualitas tinggi, maka instrumen
eksperimen yang digunakan hendaknya terdiri atas 3 aspek yaitu : validitas,
kepraktisan dan efektivitas. Maka dari itu peneliti melakukan 3 langkah
pengujian sesuai Kriteria tersebut agar diketahui tingkat kelayakan dari alat
peraga water cube pythagoras.

Dengan pengembangan alat peraga yang telah melalui uji kualitas
berdasarkan aspek tersebut, maka alat peraga dapat digunakan sebagai sarana
yang dapat membuat pembelajaran lebih efektif dan efisien sehingga
meningkatkan prestasi belajar siswa.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana tingkat kevalidan alat peraga water cube pythagoras pada
materi teorema pythagoras kelas VIII MTs An Nawari Sumenep?

2. Bagaimana kepraktisan alat peraga water cube pythagoras pada materi
teorema pythagoras kelas VIII MTs An Nawari Sumenep?

3. Bagaimana keefektivan alat peraga water cube pythagoras pada materi
teorema pythagoras kelas VIII MTs An Nawari Sumenep?

. Tujuan Penelitian dan Pengembangan

1. Untuk mendeskripsikan kevalidan alat peraga water cube pythagoras.
Langkah ini dilakukan untuk mengetahui kelayakan alat peraga untuk

digunakan.



Untuk mendeskripsikan kepraktisan alat peraga water cube pythagoras.
Langkah ini dilakukan untuk mengetahui apakah alat peraga mudah
digunakan oleh pengguna dalam membantu proses kegiatan belajar
mengajar.

Untuk mendeskripsikan keefektivan alat peraga water cube pythagoras.
Langkah ini dilakukan untuk mengetahui apakah alat peraga mampu

meningkatkan hasil belajar siswa.

. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

1.

Alat peraga diperuntukkan bagi siswa kelas VIII pokok bahasan teorema
pythagoras.

Alat peraga Water Cube Pythagoras berisi pembuktian teorema pythagoras
dengan pendekatan konstruktivis agar materi yang disampaikan lebih
mudah dipahami.

Alat peraga Water Cube Pythagoras ini berisi gambar dan bentuk tiga

dimensi yang digabung dalam satu alat peraga.

. Pentingnya Penelitian Dan Pengembangan

1.

Bagi peneliti, alat peraga water cube pythagoras-mampu menambah
pengetahuan pada bidang penelitian mengenai pengembangan alat peraga
water cube pythagoras pada mata pelajaran matematika teorema
pythagoras.

Bagi sekolah, alat peraga water cube pythagoras sekolah bisa
meningkatkan fasilitas yang bisa digunakan dalam proses pembelajaran

untuk menunjang kemampuan siswa.



3. Bagi guru, bisa dijadikan sebagai salah satu bahan rujukan dalam

penggunaan alat peraga selama proses pembelajaran matematika agar lebih

efektif dengan cara yang menarik.

4. Bagi peserta didik, dapat dijadikan sebagai sara untuk mempermudah

dalam memahami konsep pythagoras sehingga siswa mendapatkan hasil

belajar yang lebih baik.

F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan

1. Pada Penelitian dan Pengembangan ini terdapat beberapa asumsi, yaitu :

a.

Siswa tidak pernah menerima pembelajaran menggunakan alat peraga
lain selain water cube pythagoras saat mempelajari materi teorema
pythagoras.

Siswa menyampaikan informasi dengan baik, mengisi dengan jujur
dan benar mengenai alat peraga water cube pythagoras yang diajukan
melalui angket respon siswa.

Pengamat menganalisis hasil penelitian dan pengembangan secara

seksama dan objektif dalam memproses hasil penelitian.

2. Batasan Penelitian dan Pengembangan, beberapa batasan-pada-penelitian

dan pengembangan ini yaitu :

a.

Penelitian ini ditekankan pada pengembangan alat peraga water cube
pythagoras.
Pengembangan alat peraga dibatasi pada materi teorema pythagoras

yang terdapat pada Kompetensi Dasar (KD) :



1) 3.6 Menjelaskan dan membuktikan teorema pythagoras dan tripel
pythagoras.
2) 4.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan teorema
pythagoras dan tripel pythagoras.
c. Desain pengembangan pada penelitian dan pengembangan ini
menggunakan model Borg and Gall
G. Definisi Istilah
1. Media Pembelajaran
Media adalah segala sesuatu yang dapat berfungsi untuk
menyampaikan informasi yang dapat merangsang pikiran, emosi, perhatian
dan ketertarikan serta minat siswa dari pengirim informasi kepada
penerima informasi yang memungkinkan terjadinya proses pembelajaran®.
2. Alat Peraga
Alat peraga merupakan benda rill atau benda nyata yang digunakan
pendidik pada proses belajar mengajar sehingga menghasilkan proses
pembelajaran yang efektif dan membantu siswa dalam memehami materi
sehingga mendapatkan hasil yang maksimal.
3. Water Cube Pythagoras
Alat peraga water cube pythagoras adalah sebuah alat peraga yang
tersusun dari balok dengan ukuran yang sesuai dengan tripel pythagoras.
Alat peraga ini terbuat dari akrilik yang berisi benda cair yang dapat

dialirkan pada setiap balok.

® (Farihah 2021) 4
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4. Teorema Pythagoras
Teorema pythagoras adalah ketika kuadrat sisi miring segitiga

siku-siku sama dengan jumlah kuadrat sisi lainnya.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Di bawah ini merupakan beberapa penelitian yang menjadi
pertimbangan peneliti dan berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan,
yaitu :

1. Neneng Wahyuni ( 2017), dengan judul penelitian “Pengembangan Alat
Peraga Matematika Materi Pengubinan di SD/MI Berdasarkan Kurikulum
2013”. Berdasarkan penelitian ini diketahui pada ahli media memperoleh
nilai persentase 83,75%, dari ahli materi memperoleh persentase penilaian
82,5%, dengan nilai tersebut termasuk pada kategori sangat baik. Penilaian
pada saat uji coba produk mendapatkan nilai yang sangat tinggi yaitu
99,99% dan termasuk pada kategori sangat baik. Dengan kumpulan
penilaian tersebut dapat diketahui bahwa pengembangan alat peraga ini
layak dipakai untuk menunjang proses kegiatan belajar mengajar.(Wahyuni
2017).

2. Dwi Riyanto (2021) dengan judul penelitian “Pengembangan Alat Peraga
(KERADIGA) Matematika Untuk Materi Dimensi Tiga”. Pada penelitian
ini didapatkan nilai persentase sebesar 89,58% pada validasi oleh ahli
materi dan medapatkan persentase 95,91% pada validasi oleh ahli media
sehingga keduanya termasuk pada tingkatan sangat valid. Langkah uji coba
produk pada siswa memperoleh nilai keseluruhan predikat A termasuk

dalam tingkatan sangat baik. Dengan hasil penilaian di atas dapat

11



12

disimpulkan bahwa alat peraga keradiga matematika sangat layak untuk
dipakai sebagai penunjang kegiatan belajar mengajar.(Riyanto 2021).

3. Arisal (2019) dengan judul “Pengembangan Alat Peraga Papan Al — Sintacs
Materi Trigonometri Siswa Kelas X MA DDI Galesong Baru Kota
Makassar”. Pada penelitian tersebut persentase penilaian untuk respon guru
mendapat nilai 89,5% dan persentase keefektifan dari hasil analisis
persentase aktivitas siswa memperoleh nilai 83%. Dengan nilai tersebut
dapat disimpulkan bahwa penggunaan alat peraga papan Al Sintacs praktis
dan efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran.(Arisal 2019).

4. Sri Setyowati (2020) dengan judul penelitian “Pengembangan Alat Peraga
Domino Mata Pelajaran Matematika Materi Konsep Pecahan Di Sekolah
Dasar”. Pada penelitian ini penilaian oleh ahli materi memperoleh
persentase penilaian 86% dan penilaian dari ahli media memperoleh
persentase nilai 96%, kedua penilaian tersebut berada pada kategori sangat
layak. Pada penilaian kepraktisan oleh guru mendapatkan nilai sebesar
91% dengan kriteria sangat baik serta penilaian oleh siswa menghasilkan
nilai rata-rata 87% dengan kriteria sangat positif. Berdasarkan beberapa
penilaian tersebut dapat diketahui-bahwa penggunaan alat peraga Domino
matematika sangat layak dipakai dalam proses kegiatan belajar
mengajar.(Setyowati 2020).

5. Misbahuddin Amru (2021) dengan judul penelitian “Pengembangan Alat
Peraga Matematika Bangun Ruang Sisi Datar Berbasis Pioneering Pada

Siswa Kelas VIII MTsN Wajo”. Pada penelitian ini didapatkan hasil



13

validasi oleh ahli materi sebesar 94% dan penilaian dari ahli media
mendapatkan persentase 95%. Dari kedua penilaian tersebut dapat
disimpulkan bahwa alat peraga ini valid untuk digunakan sebagai media

pembelajaran.(AMRU 2021).

Tabel 2.1
Perbandingan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian yang Akan Dilakukan
No | Nama, Tahun, Hasil Persamaan Perbedaan
Judul Penelitian
1. | Neneng a. Penilaian | a. Penelitian | Penelitian terdahulu
Wahyuni, 2017, oleh ahli ini mengembangkan alat
“Pengembangan media mengemba | peraga pengubinan
Alat Peraga memperol ngkan alat | sedangkan penelitian
Matematika eh peraga. ini mengembangkan
Materi 83,75%. . Penelitian | alat peraga water
Pengubinan Di | b. Penilaian ini cube pythagoras.
SD/MI oleh ahli menggunak
Berdasarkan materi an model
Kurikulum memperol Pengemban
2013”. eh 82,5%. gan Borg &
c. Uji coba Gall.
produk . Penelitian
memperol ini pada
eh mata
penilaian pelajaran
99,99% matematika
2. Dwi Riyanto, = | a. Penilaian . Penelitian . Penelitian
2021, oleh-ahli ini terdahulu
“Pengembangan materi mengemba mengembangkan
Alat Peraga memperol ngkan alat alat peraga
(KERADIGA) eh peraga. Keradiga,
Matematika 89,58%. . Penelitian penelitian ini
Untuk Dimensi | b. Penilian ini pada mengembangkan
Tiga”. oleh ahli mata alat peraga water
media pelajaran cube pythagoras.
memperol matematika | b. Penelitian
eh terdahulu
95,91%. menggunakan
c. Uji coba model
produk pengembangan
memperol PLOMP,
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No | Nama, Tahun, Hasil Persamaan Perbedaan
Judul Penelitian
eh penelitian ini
penilaian menggunakan
predikat model
A pengembangan
Borg & Gall.
3. Arisal, 2019, . Penilaian | a. Penelitian . Penelitian
“Pengembangan respon ini terdahuli
As:;:neflga ggr;o/ mengemba mengembangkan
- 5%.
Sintacs Materi . Penilaian ngkan alat alat peraga papan
Trigonometri keefektifa peraga. Al-Sintacs,
Siswa Kelas X n b. Penelitian penelitian ini
MA DDI memperol ini pada mengembangkan
Galesong Baru eh 83%. mata alat peraga water
Kota Makassar” pelajaran cube pithagoras.
matematika | b. Penelitian
terdahulu
menggunakan
model
pengembangan
ADDIE,
penelitian ini
menggunakan
model
pengembangan
Borg & Gall.
4. Sri Setyowati, . Penilaian: | a; Penelitian Penelitian
2020, oleh ahli ini terdahulu
“Pengembangan materi mengemban mengembangkan
Alat Peraga memperol gkan alat alat peraga
Domino Mata eh 86%. Domino
Pelajaran . Penilaian perag{:L. Matematika,
Matematika olehahli | b- Penelitian penelitian ini
Materi Konsep media ini mengembangkan
Pecahan Di memperol menggunak alat peraga Water
Sekolah Dasar”. eh 96%. an model Cube
. Penilaian pengemban Pythagoras.
oleh guru gan Borg &
memperol
eh 91%. Gall.
Penelitian

. Penilaian
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No | Nama, Tahun, Hasil Persamaan Perbedaan
Judul Penelitian
oleh siswa ini pada
memperol mata
eh 87%. pelajaran
matematika
5. Misabhuddin . Penilaian . Penelitian | a. Penelitian
Amru, 2021, oleh ahli ini pada terdahulu
Matematiga eh 94[)%. SMP/!V.ITS' alat peraga
Bangun Ruang . p&iilisn . Penelitian matematika
Sisi Datar oleh ahli ini berbasis
Berbasis media mengemba pioneering,
Pioneering Pada memperol ngka alat penelitian ini
siswa Kelas_VIII eh 95%. peraga. mengembangkan
MTsN Wajo™. . Penelitian alat peraga water
ini pada cube pythagoras.
mata . Penelitian
pelajaran terdahulu
matematika menggunakan
model
pengembangan
ADDIE,
penelitian ini
menggunakan
model
pengembangan
Borg & Gall.

Berdasarkan tabel 2.1, dapat diketahui- orisinalitas penelitian yang

dilakukan oleh peneliti adalah pengembangan berupa alat peraga water cube

pythagoras.
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B. Kajian Teori
1. Penelitian dan Pengembangan

Penelitian dan pengembangan dalam bahasa inggris yaitu Research
and Development (R&D) merupakan teknik penelitian yang dipakai untuk
membuat produk tertentu, dan mengetahui keefektifan produk tersebut.
Agar produk vyang dihasilkan dapat berfungsi dengan baik perlu
diadakannya sebuah analisis kebutuhan serta menguji keefektifan produk
tersebut’ . Berdasarkan pengertian tersebut, penulis menyimpulkan bahwa
metode penelitian Research And Developement (R&D) adalah teknik
penelitian yang dipakai oleh seorang peneliti untuk membuat suatu produk
pada bidang tertentu.

Metode penelitian dan pengembangan sudah banyak di
implementasikan dalam berbagai disiplin ilmu alam dan teknik. Nyaris
semua teknologi termasuk perangkat elektronik, alat rumah tangga yang
modern, kendaraan, alat medis serta obat-obatannya dikembangkan
melalui teknik penelitian ini. Tak hanya pada ilmu sains, teknik penelitian
ini juga dapat diimplementasikan dalam pengembangan ilmu lain seperti
ilmu sosial yang beberapa diantaranya psikologi, manajemen, sosiologi
dan lain lain. Produk dalam pendidikan tidak selalu berupa perangkat

lunak (software), namun itu juga dapat berbentuk perangkat Kkeras

% (Sugiyono 2013) 297.
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(hardware) seperti media pembelajaran di kelas yang dapat berupa alat
peraga, buku, modul ataupun bentuk lain™.
2. Media Pembelajaran

Media pembelajaran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
memiliki arti alat dan bahan yang digunakan dalam proses pengajaran atau
pembelajaran. Media yang memiliki bahasa lain medius memilki makna
secara literal yaitu perantara, tengah atau pengentar. Media dalam proses
pembelajaran memiliki artian khusus sebagai instrumen yang digunakan
dalam pengolahan dan penyusunan kembali suatu informasi verbal
maupun non verbal, bentuk instrumen ini dapat berupa grafis, fotografis
atau elektronis'. Pendapat lain mengatakan bahwa media pembelajaran
adalah sesuatu yang dapat digunakan sebagai sarana penghubung untuk
mencapai pesan dan tujuan pembelajaran®?.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat dijadikan sebagai sarana
untuk menyampaikan pesan dari pendidik kepada peserta didik.

Manfaat media pembelajaran bagi peserta -didik yaitu sebagai
sarana menumbuhkan semangat belajar, memberikan keragaman dalam
proses pembelajaran, mempermudah peserta didik dalam proses
pembelajaran, memotivasi peserta untuk berpikir secara cermat dan

analitis, proses kegiatan belajar mengajar berada dalam situasi dan kondisi

10 i
Ibid.
! (Gunawan and Aidah Ritongga 2019) 35
12 Widyantini, Sigit TG. Penggunaan Alat Peraga Dalam Pembelajaran Matematika Di
SMP. (PPPPTK Matematika, 2010). 6.
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yang menyenangkan tanpa adanya beban sehingga siswa dapat menerima
materi dengan terperinci dan sistematis.

Menurut Gerlach & Ely mengemukakan beberapa kemampuan dan
peran media yang tidak dapat dilakukan oleh tenaga pendidik terdapat 3
ciri, yaitu :
a. Ciri Fiksatif (Fixative Property)

Fungsi ini menunjukkan keunggulan media untuk merekam,
memelihara dan membangun kembali suatu kejadian atau peristiwa
maupun suatu objek. Dengan ciri ini memungkinkan media untuk
menyimpan suatu kejadian atau objek pada waktu tertentu yang dapat
dikirim ke waktu yang lain, yang artinya tidak terikan waktu.

b. Ciri Manipulatif (Manipulative Property)

Media memiliki karakteristik manipulatif yang memungkinkan
untuk mengkonversi waktu, acara ataupun objek. Aktivitas yang
memiliki durasi berhari-hari dapat dikonversi menjadi beberapa menit
saat disajikan kepada siswa.

¢. Ciri Distributif (Distributive Property)

Ciri ini memungkinkan media dapat mentransformasikan suatu
objek ataupun kejadian melalui ruang dengan waktu yang bersamaan
suatu objek atau kejadian tersebut disajikan kepada peserta didik
dengan rangsangan pengalaman yang hampir sama dengan kejadian

tersebut™®,

3 (Mais 2016) 10-11
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Levie & Lents mengemukakan bahwa fungsi media
pembelajaran yang secara khusus pada bagian visualnya terdapat empat
fungsi, yaitu :

1) Fungsi atensi, bagian visual adalah inti dari penggunaan media
pembelajaran. Dengan adanya media pembelajaran dapat menarik
dan memusatkan perhatian siswa agar dapat tertuju pada isi pelajaran
yang ditampilkan dengan visual media yang digunakan. Bentuk
visual pada hal ini dapat berupa teks materi ataupun gambar yang
dapat diperlihatkan kepada peserta didik agar siswa dapat fokus pada
materi yang disampaikan sehingga pelajaran yang disampaikan dapat
diterima dengan baik. Dengan usaha tersebut, peluang peserta didik
dalam menerima dan mengingat pelajaran yang disampaikan
menjadi semakin besar.

2) Fungsi afektif, penggunaan media visual dapat diketahui melalui
tingkat kenyamanan siswa ketika sedang menjalani kegiatan belajar
(membaca) teks yang bergambar.

3) Fungsi kognitif, media visual diketahui melalui-hasil penelitian yang
menjelaskan mengenai hasil belajar siswa yang lebih efektif setelah
penggunaan lambang visual atau gambar pada saat proses belajar
mengajar.

4) Fungsi kompensatoris, fungsi ini terlihat dari hasil penelitian yang
menjelaskan bahwa media visual memberikan kemudahan bagi siswa

yang kurang cakap dalam membaca dan memproses informasi
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berdasarkan teks untuk kemudian diingat kembali. Berkaitan dengan
hal tersebut dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran dapat
membantu siswa mempercepat pemahaman mengenai isi pelajaran
yang disajikan baik penyajian secara teks maupun secara verbal®*.
Dalam pemilihan media pembelajaran terdapat beberapa prinsip
yang perlu diperhatikan yaitu :

1) Terdapat kejelasan mengenai maksud dan tujuan dari pemilihan
media pembelajaran yang akan digunakan. Saat pemilihan media
harus tau tujuan penggunaannya untuk pembelajaran atau hanya
untuk hiburan saja.

2) Karakteristik media pembelajaran. Setiap media pembelajaran
mempunyai ciri khas tertentu, dapat terlihat dari kelebihannya, cara
penggunaannya, cara pembuatannya ataupun hal lain yang
membangun media tersebut.

3) Alternatif pilihan, vyaitu terdapat beberapa media yang bisa
dibandingkan mengenai aspek-aspek yang dimiliki setiap media.
Maka dari itu kita bisa - memastikan pilihan-media pembelajaran yang
akan digunakan.

3. Alat peraga
Alat peraga adalah benda rill atau benda nyata yang dipakai oleh
seorang pendidik dalam proses kegiatan belajar mengajar agar proses

pembelajaran berlangsung dengan efektif serta membuat siswa mudah

4 (Mais 2016) 17-18
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memahami materi yang disampaikan sehingga memperoleh hasil yang
terbaik.
a. Tujuan penggunaan alat peraga

Pelajaran matematika bersifat kaku dan abstrak, perlu adanya
penggunaan alat peraga agar mempermudah siswa dalam menerima
materi yang diajarkan. Menurut Sundayana terdapat beberapa tujuan
dalam penggunaan alat peraga yaitu :

1) Mempertegas penjelasan atau pesan dari pembelajaran.
2) Memberi tekanan pada bagian bagian yang penting.

3) Memberi variasi dalam pembelajaran.

4) Memotivasi siswa belajar’>.

Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan
penggunaan alat peraga dalam kegiatan belajar mengajar adalah untuk
memperjelas materi pembelajaran dengan menggunakan variasi
pembelajaran sehingga memotivasi siswa dalam proses pembelajaran.

b. Syarat dan Kriteria alat peraga

Syarat dan Kkriteria  penggunaan alat peraga perlu-dilakukan
agar alat peraga yang dipilih dapat berfungsi sesuai dengan apa yang
diharapkan. Beberapa persyaratan dengan berbagai aspek
pertimbangan dalam penggunaan alat peraga yaitu :

1) Pertimbangan alat peraga secara pedagogik :

a) Memaparkan konsep matematika dengan jelas.

> (Novita Sari 2019) 16
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b) Menumbuhkan semangat siswa. Ciri khas fisik alat peraga yang
menarik menarik minat siswa.

¢) Memiliki manfaat yang banyak

d) Menjadi dasar pemikiran konsep belajar siswa.

2) Pertimbangan alat peraga secara fisik :

a) Alat peraga hendaknya tahan lama dengan bahan dasar
pembuatan dari bahan-bahan yang cukup kuat.

b) Alat peraga memiliki bentuk dan warna yang menarik. Visual
alat peraga hendaknya memicu rasa ingin tahu siswa serta
keinginan untuk menggunakannya.

c) alat peraga sederhana dan mudah dikelola.

d) alat peraga mempunyai ukuran yang seimbang.

e) Alat peraga yang dibuat tidak terlalu mahal dan mudah dalam
perawatannya'®.

c. Kegagalan penggunaan alat peraga
Pada saat proses pembelajaran, penggunaan alat peraga tidak
pasti “membuahkan keberhasilan ‘namun--bisa -juga ‘membuahkan
kegagalan, beberapa penyebab kegagalan penggunaan alat peraga
yaitu :
1) Representasi konsep abstrak ke bentuk konkret tidak berhasil.
2) Tidak menunjang konsep mata pelajaran yang sedang disampaikan.

3) Penyajian pada waktu yang tidak tepat.

1° (Farihah 2021) 41-42
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4) Membuang waktu.

5) Dipergunakan kepada siswa yang sebenarnya tidak membutuhkan,
maksudnya kemampuan siswa sudah berada di atas kemampuan
alat peraga dalam menyampaikan informasi materi.

6) Membuat siswa lebih sulit memahami konsep materi yang
diajarkan.

7) Tidak adanya sisi yang menarik dari alat peraga®”’.

4. Pengertian Water Cube Pythagoras

Water Cube Pythagoras merupakan kumpulan kubus yang
membentuk segitiga tripel phytagoras yang dibuat oleh peneliti untuk
memudahkan guru memberikan pengertian dari konsep pythagoras pada
materi teorema pythagoras. Alat ini membantu memvisualisasikan konsep
pythagoras. Alat peraga water cube pythagoras ini diciptakan sendiri oleh
peneliti, yang tergagas oleh pengalaman guru yang mendapatkan masalah
saat menjelaskan konsep pythagoras.

Alat ini terdiri dari tiga bagian yaitu : akrilik berbentuk balok
dengan tiga ukuran, selang penghubung  dan- segitiga akrilik. Setiap
sambungan di atas selang ditempelkan sebuah tanda operasi hitung yaitu
penjumlahan dan pengurangan yang tebuat dari stiker yang telah dilapisi
plastik laminating.

Alat ini juga dilengkapi oleh stiker-stiker kecil dengan berbagai

gambar, terdapat gambar barisan angka tripel pythagoras, gambar satuan

17 (Farihah 2021) 42
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panjang serta gambar-gambar yang berkaitan dengan soal pythagoras.
Semua stiker ini juga dilapisi plastik laminating agar tidak mudah rusak
saat pemakaian. Secar garis besar, bentuk alat peraga yang akan dibuat

akan seperti berikut ini :

Gambar 2.1
Desain Alat Peraga Water Cube Pythagoras

5. Teorema Pythagoras

Materi teorema pythagoras mempunyai konsep yang unik ketika
dipelajari, materi teorema pythagoras terlihat mudah namun ketika siswa
tidak memahami_dengan baik materi tersebut maka dapat menimbulkan
kekeliruan ketika menerapkan_teorinya. Pendidik_perlu mengidentifikasi
sejak awal adanya kesulitan siswa dalam pemahaman konsep materi
sehingga guru dapat merancang kegiatan yang tepat untuk menanggulangi
masalah tersebut.

Materi teorema pythagoras adalah salah satu bab pada mata
pelajaran matematika pada kelas 8 yang menuntut siswa untuk dapat

menentukan bagian — bagian dari pythagoras.
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Berdasarkan pada dalil pythagoras dapat disimpulkan bahwa
teorema pythagoras berasal kuadrat sisi miring segitiga siku-siku sama
dengan jumlah kuadrat sisi-sisi lainnya.

Maka dapat digambarkan dengan teorema pythagoras yaitu
Teorema Pythagoras

Pada AABC siki —siku dengan siku —siku di C, berlaku :

c? =a*+b?

B

b

Gambar 2.2
Segitiga Siku — siku
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METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Model Penelitian dan Pengembangan

Penelitian ini termasuk pada kategori jenis penelitian R&D (Research
and Development) atau penelitian pengembangan. Research and Development
merupakan penerapan dari adanya ide-ide baru ataupun perbaikan untuk
penyempurnaan produk lama yang sudah ada’. Menurut Endang

Mulyatiningsih mengatakan :
Penelitian pengembangan memiliki tujuan sebagai sarana untuk membuat
produk baru melalui sebuah proses pengembangan produk. Pada bidang
pendidikan terdapat banyak sekali produk yang dihasilkan, beberapa
diantaranya berupa media, peralatan, alat evaluasi dan perangkat

pembelajaran dan lain-lain®®.

Berdasarkan pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
penelitian: dan ‘pengembangan 'adalah suatu  jenis' penelitian  dengan tujuan
untuk membuat - produk -baru atau menyempurnakan produk lama dengan
melakukan perbaikan.

Peneliti memakai model pengembangan yang di gagas oleh Borg and
Gall pada penelitian ini. Model ini berisi 10 langkah pengembangan seperti

alur pengembangan yang digambarkan pada gambar di bawah ini.

18 (Winaryati et al. 2021) 2
¥ (Mulyatiningsih 2011) 145
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Prosedur penelitian dan pengembangan yang akan dikerjakan oleh

peneliti dalam pengembangan alat 'peraga water cube pythagoras

menggunakan model Borg and Gall.

Terdapat 10 tahap fase R&D yang dikembangkan oleh Borg and Gall.

Pada model ini fase riset berada pada tahap ke 1 dan pengembangan dimulai

dari tahap 4 sampai tahap terakhir.
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1. Potensi dan masalah
Potensi dan masalah merupakan salah satu titik awal dilakukannya
penelitian. Langkah pertama ini merupakah tahap pertama dari pengembangan
alat peraga ini. Pada tahap ini dibagi atas beberapa langkah yaitu :
a. ldentifikasi masalah

Pada langkah ini peneliti melakukan observasi lapangan serta bertukar

pikiran mengenai masalah yang terjadi bersama guru bidang pada

pelajaran matematika untuk mendapatkan jalan keluar dari masalah
yang ditemukan.
b. Identifikasi kebutuhan

Terdapat beberapa hal yang dapat dilakukan saat mencari tahu

kebutuhan siswa.

1) Pengkajian materi media, yaitu dengan memastikan tujuan dari
dilakukannya pengembangan. Langkah ini merupakan dasar
sebelum menuju ke langkah selanjutnya. Kemudian menganalisis
perangkat pembelajaran mulai dari kurikulum, silabus, bab materi
serta sasaran dari produk yang akan-dikembangkan.

2) Pengkajian ‘alat 'pembuatan 'media, yaitu dengan melakukan
pengkajian terkait alat yang akan digunakan pada pengembangan
alat peraga.

2. Mengumpulkan informasi
Peneliti mulai mengumpulkan data yang nantinya akan digunakan

sebagai patokan pada saat pembuatan produk. Data yang dikumpulkan
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dapat berupa bahan-bahan yang akan digunakan saat pembuatan alat
peraga dan dapat juga berupa perangkat pembelajaran dari materi yang
berkaitan dengan produk.
Desain Produk

Pada pengembangan alat peraga ini, terdapat tahap desain produk
dimana peneliti melakukan desain kasar dari produk yang akan dibuat serta
cara — cara penggunaan dari produk yang akan dibuat.
Validasi Desain

Produk yang telah di desain kemudian dilanjut ke produksi. Setelah
selesai dibuat maka produk tersebut dilakukan tahap validasi oleh
validator. Terdapat beberapa tahap penilaian yaitu oleh ahli materi dan ahli
media.

Langkah ini dilakukan sebagai cara untuk menilai tingkat kevalidan
alat peraga untuk untuk diproduksi untuk kemudian digunakan.
Perbaikan Desain

Setelah produk dinilai tingkat kevalidannya, maka nantinya akan
diketahui kekurangan atau-kelemahan dari produk yang-dibuat.. Masalah
ini kemudian dilakukan  perbaikan ‘agar mengurangi kelemahan dari
produk.
Uji coba Produk

Pada tahap ini, setelah produk mengalami perbaikan jika ditemkan
kelemahan, maka dapat dilaksanakan uji coba kelompok kecil untuk

menilai pengaruh dari penggunaan alat peraga. Setelah penggunaan produk
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pada skala kecil, maka peneliti mengambil angket kuesioner kepada subjek
penggunaan produk untuk mengetahui kekurangan, kelemahan atau saran
mengenai produk.
Revisi Produk

Melalui data angket yang didapatkan melalui uji coba kelompok
kecil, dapat analisis kekurangan serta kelebihan produk yang dibuat
dengan demikian peneliti dapat memperbaiki produk untuk kemudian
dilakukan penggunaan produk pada skala besar.
Uji Coba Pemakaian

Setelah dilakukan perbaikan (jika ada) dari penggunaan pada
kelompok kecil, maka langkah selanjutnya produk yang dibuat dapat
digunakan pemakaiannya untuk penggunaan yang lebih luas.
Revisi Produk

Langkah ini dilakukan jika saat penggunaan pada skala luar
terdapat kekurangan atau kelemahan.
Pembuatan produk masal

Langkah ini ‘dilakukan ketika produk'-yang-dibuat sudah tidak
terdapat kekurangan. atau ' kelemahan. serta efektif dan layak dalam
penggunaannya.

Untuk penelitian ini, peneliti hanya melakukan sampai tahap ke 9

yaitu revisi produk karena keterbatasan biaya dalam produksi alat peraga.
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C. Uji Coba Produk

Uji coba produk dilaksanakan sebagai langkah pengumpulan data yang
nantinya akan dijadikan dasar saat menentukan tingkat validitas dari alat
peraga yang di produksi dengan cara menghadirkan validator ahli.

Produk ini akan dinilai oleh tiga validator yaitu : 1) satu orang dosen
matematika sebagai ahli materi, 2) satu orang dosen matematika sebagai ahli
media, 3) satu orang guru mata pelajaran matematika. Setelah mendapatkan
hasil validasi, maka produk akan diperbaiki jika terdapat kekurangan atau
kelemahan pada produk. Setelah dilakukan perbaikan produk maka produk
akan digunakan pada pembelajaran siswa pada skala besar untuk mengetahui
pendapat siswa mengenai penggunaan alat peraga pada kegiatan belajar
mengajar.

D. Desain Uji Coba

Desain uji coba pada penelitian ini menggunakan desain deskriptif atau
eksperimental. Pada penelitian ini uji coba dilakukan kepada kelompok kecil
untuk kemudian mendapatkan gambaran ketika menggunakan produk alat
peraga, kemudian setelah “didapatkan gambaran mengenai penggunaan alat
peraga dan dilakukan perbaikan maka alat peraga akan di uji cobakan terhadap
kelompok besar.

1. Subjek Uji Coba
Pada penelitian ini terdiri dari beberapa subjek, yaitu validator ahli

dan siswa. Kriteria yang dibutuhkan dalam pemilihan validator, yaitu :
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a. Validasi Ahli

Validasi ahli akan dilakukan oleh 2 orang dosen. Prasyarat
pemilihan dosen untuk validator ahli materi adalah dosen matematika
dengan minimal pendidikan S2 dan mumpuni pada bidang matematika
terutama pada materi pythagoras karena penelitian ini berkaitan dengan
teorema pythagoras.

Kriteria validator ahli media adalah dosen matematika dengan
minimal pendidikan S2 dan menguasai media pembelajaran karena
penelitian ini berkaitan dengan pengembangan media pembelajaran
berupa alat peraga.

Validator memberikan komentar mengenai kekurangan dan
kelebihan produk serta memberikan masukan untuk revisi produk yang
dibuat agar dapat menghasilkan produk yang memenuhi standar dan
kebutuhan pelajar.

Validasi ahli materi dilakukan untuk mengetahui apakah alat
peraga dapat dikategorikan layak dalam segi materi dalam
penggunaannya untuk-proses pembelajaran. Sedangkan’ validasi ahli
media digunakan untuk mengetahui ‘apakah alat peraga dapat
dikategorikan layak dalam segi media dalam penggunaannya untuk
proses pembelajaran.

b. Penilaian Pengguna
Guru sebagai pengguna melakukan uji coba dalam bentuk

proses pembelajaran. Kriteria guru yang dipilih pada subjek uji coba ini



33

adalah seorang guru matematika di Mts An Nawari Sumenep yang
masih berstatus aktif mengajar dan telah mengenyam minimal
pendidikan S1 serta mumpuni dalam materi yang berhubungan dengan
penelitian ini.

Penilaian pengguna dilakukan untuk mengetahui apakah alat
peraga dapat dikategorikan praktis dalam penggunaannya dalam proses
pembelajaran. Guru dapat mengetahui ketergunaan alat peraga serta
dapat memberikan masukan untuk memperbaiki produk alat peraga.

. Penilaian Audiens

Siswa dalam penelitian ini termasuk ke dalam audiens. Setelah
dilakukan langkah sebelumnya, maka akan dilanjutkan dengan
melakukan uji coba produk kepada siswa dengan skala kecil untuk
mengetahui apakah produk berfungsi atau tidak. Dengan adanya uji
coba kelompok kecil dapat menerima komentar dan masukan dari
peserta didik mengenai produk yang dibuat. Jika terdapat kekurangan
atau masukan maka peneliti perlu memperbaiki produk yang dibuat.

Setelah itu “‘maka selanjutnya -peneliti ‘akan-melakukan uji
lapangan dengan. melakukan kegiatan. pembelajaran yang akan
dilaksanakan oleh guru kepada beberapa siswa (10 — 20 siswa Mts An
Nawari Sumenep) dengan menggunakan produk yang dibuat. Sebelum
melakukan proses pembelajaran menggunakan alat peraga, terlebih
dahulu peneliti melakukan pretest untuk menilai tingkat kemampuan

siswa sebelum menggunakan alat peraga, serta melakukan postest untuk
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mengetahui perbedaan hasil pembelajaran setelah menggunakan alat
peraga.
2. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa data
kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif berasal dari instrumen
validasi ahli yang berasal dari ahli media, ahli materi serta penilaian
angket respon guru dan siswa. Data kualitatif yang berupa komentar yang
berupa kelemahan dan kekurangan produk serta masukan yang didapat
dari lembar Penilaian yang diberikan oleh validator dan siswa.
3. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen yang digunakan untuk mengetahui tingkat kevalidan,
kepraktisan serta keefektifan alat peraga adalah menggunakan beberapa
instrumen, yaitu : lembar validasi ahli media, lembar validasi ahli materi,
lembar angket pengguna / guru, lembar angket respon siswa, hasil pretest
dan postest siswa.
Instrumen yang diberikan berupa angket berbentuk checklist
dengan skala likert.
a. Angket Penilaian Validasi
1) Angket validasi Media
Pada penelitian ini, pengambilan angket penilaian validitas
media menggunakan skala likert. Seluruh pernyataan isi angket dibuat

berdasarkan kebutuhan dan karakteristik media.



35

Tabel 3.1
Kisi — Kisi Angket Penilaian Validitas Media
No. | Aspek Jumlah ltem Bentuk
Item Instrumen
Bentuk 1,2,3 4,
L | Media 5 e Centang (\)
Kualitas
3. | Media 4 6,7,8,9 Centang (V)
Fungsi
4. | Media 3 10,11,12 | Centang (\)

2) Angket validasi Materi
Pada penelitian ini, pengambilan angket penilaian validitas
materi menggunakan skala likert. Seluruh pernyataan isi angket dibuat

berdasarkan kebutuhan dan karakteristik materi.

Tabel 3.2
Kisi — kisi Angket Penilaian Validitas Materi (Instrumen Tes)
No. Aspek Jumlah ltem Bentuk
Item Instrumen
1. Materi 6 L 25 % 4 Centang (\)
. 7,8,9, 10,
3. | Konstruksi 6 11 12 Centang (V)
Fungsi 13,14, 15,
4. VR 5 16,17 Centang (\)

b.- Angket Penilaian Kepraktisan
1) Angket Penilaian guru
Pada penelitian ini, pengambilan angket penilaian untuk
praktilitas menggunakan skala likert. Seluruh pernyataan isi angket
dibuat berdasarkan kebutuhan dan karakteristik pembelajaran yang

baik.



Tabel 3.3
Kisi — kisi Angket Penilaian Validitas Respon Guru
No Aspek Jl:mlah ltem Bentuk
tem Instrumen
1. Materi 6 1,2,3,4,5,6 Centang (\)
2. | Penggunaan 3 7,8,9 Centang (V)
3. Tampilan 5 10,11,12,13,14 | Centang (V)

2) Angket Penilaian siswa
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Lembar angket respon siswa digunakan untuk mengetahui

penilaian siswa terhadap penggunaan alat peraga yang dikembangkan

selama proses pembelajaran. Kisi — kisi lembar angket respons siswa

yaitu :
Tabel 3.4
Kisi — kisi Angket Respon siswa

No Aspek Jumlah ltem Bentuk

Item Instrumen
1. | Pembelajaran 4 1,2, 3,4 Centang (V)
2. | Bentuk Media | 5 5,6,7,8,9 | Centang (V)

Kualitas 10, 11, 12,

3. Mediia 4 13 Centang (\)
4. | Fungsi Media 3 14, 15,16 | Centang ()

4. Teknik Analisis'Data

Teknik analisis data yang digunakan peda penelitian ini adalah

statistika deskriptif.

a. Teknik Analisis data validasi media dan materi

1) Mengubah pernyataan kualitatif ke dalam bentuk penilaian

kuantitatif dengan mengikuti ketentuan berikut :

Tabel 3.5
Pedoman Skor Penilaian Validasi Ahli Media dan Ahli Materi
Pernyataan Kode Skor
Sangat Setuju SS 5
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Setuju S 4

Ragu — Ragu RG 3
Tidak Setuju TS 2
Sangat Tidak Setuju STS 1

Sumber : Slamet Widodo®

Hasil penilaian yang diperoleh dari validator kemudian
dikonversikan ke dalam bentuk angka sesuai dengan pedoman di atas
agar dapat dihitung dalam bentuk persentase.

2) Menghitung rata — rata skor tiap indikator dengan rumus®

P = LX X 100%
2 Xi
Keterangan :
P = penilaian Persentase
xX = jumlah skor penilaian
2 X; = jumlah skor maksimal

3) Mengubah data kualitatif menjadi data kuantitatif berdasarkan
Kriteria konversi. Kriteria hasil validasi instrumen soal dapat dilihat

dari tabel berikut ;

Tabel 3.6
Kriteria Presentasi Hasil Validitas
Interval % Kriteria
86 < N <100 Sangat Baik
72 < N < 86 Baik
58<N<72 Cukup
44 < N <58 Kurang
N < 44 Sangat Kurang

Sumber : Nofiana M, 2016%

20 Slamet Widodo dkk.Buku Ajar Metode Penelitian. Pangkalpinang, CV Science Techno
Direct, 2023, 73

2L Andri Kurniawan dkk. Evaluasi Pembelajaran. Padang, PT Global Eksekutif Teknologi,
153
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Nilai yang didapatkan dari hasil perhitungan persentase kemudian
dikonversikan ke dalam bentuk data kualitatif sesuai tabel kriteria
hasil validasi di atas.
b. Teknik Analisis Data Praktilitas Pengguna
1) Mengubah pernyataan kualitatif ke dalam bentuk penilaian

kuantitatif dengan mengikuti ketentuan berikut :

Tabel 3.7
Pedoman Skor Penilaian Pengguna
Pernyataan Kode Skor

Sangat Setuju SS 5
Setuju S 4
Ragu — Ragu RG 3
Tidak Setuju TS 2
Sangat Tidak Setuju STS 1

Sumber : Slamet Widodo*
Hasil penilaian yang diperoleh dari validator kemudian
dikonversikan ke dalam bentuk angka sesuai dengan pedoman di atas
agar dapat dihitung dalam bentuk persentase.

2).Menghitung rata —rata skor tiap indikator dengan rumus®*

PJ/= 2L X X 100%
XX
Keterangan :
P = penilaian Persentase
»X = jumlah skor penilaian

%2 Nofiana M , Pengembangan Instrumen Evaluasi Higher Order Thingking Skills Pada
Materi Kingdom Plantae” dalam Andri Kurniawan dkk. Evaluasi Pembelajaran. Padang, PT
Global Eksekutif Teknologi, 153

2% Slamet Widodo dkk.Buku Ajar Metode Penelitian. Pangkalpinang, CV Science Techno
Direct, 2023, 73

% Andri Kurniawan dkk. Evaluasi Pembelajaran. Padang, PT Global Eksekutif Teknologi,
153
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2 X; = jumlah skor maksimal
3) Mengubah data kualitatif menjadi data kuantitatif berdasarkan
kriteria konversi. Kriteria hasil validasi instrumen soal dapat dilihat

dari tabel berikut :

Tabel 3.8

Kriteria Presentasi Hasil Praktilitas

Interval % Kriteria
86 < N <100 Sangat Baik
72 < N < 86 Baik
58<N<72 Cukup
44 < N < 58 Kurang

N < 44 Sangat Kurang

Nilai yang didapatkan dari hasil perhitungan persentase kemudian
dikonversikan ke dalam bentuk data kualitatif sesuai tabel kriteria
hasil praktilitas di atas.
c. Teknik Analisis Data Efektivitas
1) Ketuntasan Siswa

Pada analisis data efektivitas, yang pertama dilihat melalui
tingkat ketuntasan belajar siswa. Secara umum, suatu pembelajaran
dikatakan efektif jika sebagian besar siswa mencapai nilai kriteria
ketuntasan minimum. Maka pada data pretest dan postest
dikelompokkan berdasarkan nilai kkm yang diperolen untuk
kemudian dibandingkan apakah terdapat peningkatan jumlah siswa
yang mendapat nilai di atas kkm.

Jika ketuntasan siswa mencapai atau melebihi 60%, maka

pembelajaran dikatakan efektif.
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2) Uji-t hasil belajar
Pada analisis data efektivitas digunakan paired sample t-test

atau disebut uji-t berpasangan. Rumus yang digunakan untuk uji-t

berpasangan yaitu :

D
thit = 5

Vn
SD = +var

n
1
var (s?) = mZ(xi — x)?
i=1

Keterangan :

t = nilai t hitung

D = rata-rata selisih pengukuran 1 dan 2

SD = standar deviasi selisih pengukuran 1 dan 2
n = jumlah sampel

dengan

Hy =p1 —pu; =0
Ho =py =t #0
Maka H, menunjukkan selisih’ dari kedua rata-rata tidak sama
dengan nol.
Interpretasi hasil uji :
a) Untuk menginterpretasikan uji-t terlebih dahulu harus

ditentukan :
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a.1) Nilai signifikansi a.
a.2) Df (degree of freedom) = N — k, khusus untuk
paired sample t-test df = N — 1
b) Bandingkan nilai t;;, dengan t;gp=g.n—1
c) Apabila:
thit > trqp — berbeda secara signifikansi (H, ditolak)
thit < tiqp —  tidak  berbeda  secara  signifikansi

(H, diterima)®. (nilai t,,;, dapat dilihat di lampiran)

Melalui dua langkah tersebut, jika hasil kkm sebagian besar siswa
> 60% dan hasil uji-t pada tes siswa terdapat pengaruh, maka daoat
disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan alat peraga water cube

pythagoras efektif digunakan dalam proses pembelajaran.

% (Nuryadi et al. 2017) 102



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Penyajian Data Uji Coba
Penelitian ini membuat alat peraga Water Cube Pythagoras dengan
spesifikasi sebagai berikut :
Diameter alat peraga : 60 cm
Panjang sisi balok terkecil 20 cm
Panjang sisi balok sedang 21 cm
Panjang balok terbesar 29 cm
Berat keseluruhan alat peraga 7,288 kg
1. Data Kevalidan
Pada tahap validasi dilakukan kepada 2 ahli validator, yaitu 1
validator ahli materi dan 1 validator ahli media. Langkah ini dilakukan
untuk mengetahui kekurangan serta saran dari validator sebagai dasar
untuk revisi.alat peraga. berikut hasil penilaian yang sudah dilaksanakan :
a. Validasi Ahli Materi
Validator yang melaksanakan validasi pada bagian materi alat
peraga adalah Eko Agustiawan, M.Pd. Validasi dilakukan dengan cara
mengisi angket yang telah dibuat oleh peneliti. Angket yang diberikan
menggunakan skala likert dimana terdapat 5 pilihan jawaban yaitu SS
untuk jawaban sangat setuju, S untuk jawaban setuju, RG untuk
jawaban ragu-ragu, TS untuk jawaban tidak setuju serta STS untuk

jawaban sangat tidak setuju.
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1) Validasi soal pretest

Angket validasi untuk soal pretest terdiri dari 17 indikator
pernyataan dimana setiap pernyataan mewakili aspek yang harus

dimiliki sebuah tes. Rekapitulasi hasil penilaian dari validator pada

soal pretest dapat diketahui dari tabel 4.1

Tabel 4.1
Hasil Angket Validasi Soal Pretest
Pernyataan
No Aspek SS| S [RG| TS| STS
Kaitan Dengan Materi
1. | Soal sesuai dengan indikator
soal yang merupakan penjabaran |
dari kompetensi dasar
2. | Soal sesuai dengan indikator N
kemampuan pemahaman konsep
3. | Batasan pertanyaan dan jawaban N
yang diharapkan jelas
4. | Isi materi sesuai dengan tujuan N
pengukuran
5. |Isi materi yang ditanyakan
sudah sesuai dengan jenjang, \
jenis sekolah atau tingkat kelas
6. | Soal mempunyai satu jawaban N
benar
Kaitan Dengan Konstruksi
7. | Ada petunjuk yang jelas tentang N
cara pengerjaan soal
8. | Ada pedoman penskoran \
9. | Pokok soal dirumuskan secara N
jelas dan tegas
10. | Pokok soal tidak memberi N
petunjuk ke arah jawaban benar
11. | Gambar yang terdapat pada soal N
jelas dan berfungsi
12. | Butir soal tidak tergantung pada N
jawaban soal sebelumnya
Kaitan Dengan Bahasa
13. | Soal menggunakan bahasa yang
sesuai dengan kaidah bahasa |
Indonesia




14. | Rumusan soal tidak
menggunakan kata/kalimat yang N
menimbulkan penafsiran ganda
atau salah pengertian
15. | Tidak menggunakan bahasa N
setempat/bahasa daerah
16. | Soal menggunakan bahasa yang N
komunikatif
17. | Rumusan soal tidak
mengandung kata — kata yang N
dapat menyinggung perasaan
siswa
Jumlah 45 | 32
Total skor 77
Rata — rata 90,58
Kriteria Sangat Baik
Rumus :
1X
i 0
P SX, X 100%
l L X 100%
~ 85 .
=90,58%
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Angket pretest ini dilakukan untuk menilai kelayakan soal-

soal pretest yang nantinya iakan diujikan sebelum penggunaan

produk pengembangan yang berupa alat peraga.

2) Validasi soal postest

Angket validasi untuk soal postest terdiri dari 17 indikator

pernyataan dimana setiap pernyataan mewakili aspek yang harus

dimiliki sebuah tes. Rekapitulasi hasil penilaian dari validator pada

soal postest dapat diketahui melalui tabel 4.2



Tabel 4.2
Hasil Validasi Angket Postest
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No

Aspek

Pernyataan

SS|S|RG| TS| STS

Kaitan Dengan Mater

Soal sesuai dengan indikator soal yang

1. | merupakan penjabaran dari kompetensi |
dasar
Soal  sesuai dengan indikator
2. v
kemampuan pemahaman konsep
Batasan pertanyaan dan jawaban yang
3. | : v
diharapkan jelas
4 Isi materi sesuai dengan tujuan N
" | pengukuran
Isi materi yang ditanyakan sudah sesuai
5. | dengan jenjang, jenis sekolah atau |
tingkat kelas
6. | Soal mempunyai satu jawaban benar \
Kaitan Dengan Konstruksi
7 Ada petunjuk yang jelas tentang cara N
" | pengerjaan soal
8. | Ada pedoman penskoran \
9 Pokok soal dirumuskan secara jelas dan N
' tegas
Pokok soal tidak memberi petunjuk ke
10. . v
arah jawaban benar
Gambar yang terdapat pada soal jelas
11. > N
dan berfungsi
Butir 'soal - tidak tergantung ‘pada
12. |- v
jawaban soal sebelumnya
Kaitan Dengan Bahasa
13 Soal menggunakan bahasa yang sesuai N
" | dengan kaidah bahasa Indonesia
Rumusan soal tidak menggunakan
14. | kata/kalimat  yang menimbulkan \
penafsiran ganda atau salah pengertian
15 Tidak menggunakan bahasa N
" | setempat/bahasa daerah
Soal menggunakan bahasa yang
16. I N
komunikatif
Rumusan soal tidak mengandung kata —
17. | kata yang dapat menyinggung perasaan v
siswa
Jumlah 35 |40

Total skor

75
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Pernyataan
No Aspek SS|S|RG| TS| STS
Rata — rata 88,24
Kriteria Sangat Baik
Rumus :
rX
P = X 100%
XX
LE X 100%
85 °
= 88,24%

Angket postest ini dilakukan untuk menilai kelayakan soal-
soal postest yang nantinya akan dipakai setelah pembelajaran
menggunakan produk pengembangan yang berupa alat peraga.

b. Validasi Ahli Media

Validator pada bagian media alat peraga yaitu Kurratul Aini,
M.Pd. Validasi dilakukan dengan cara mengisi angket yang telah
dibuat oleh peneliti. Angket yang diberikan menggunakan skala likert
dimana terdapat 5 pilihan jawaban yaitu SS untuk jawaban sangat
setuju, S'untuk jawaban setuju, RG untuk jawaban ragu-ragu, TS untuk
jawaban tidak setuju serta STS untuk jawaban sangat tidak setuju.

Angket validasi untuk ahli media terdiri dari 12 indikator
pernyataan. Rekapitulasi hasil penilaian dari angket ahli media dapat

diketahui melalui tabel 4.3.



Tabel 4.3
Hasil Angket Validasi Ahli Media

No Aspek Yang Ditelaah Pernyataan

SS| S| RG |TS]|STS

A | Bentuk Media

Saya merasa bentuk alat peraga yang

L disajikan menarik v
2 Saya merasa perpaduan warna pada alat N
" | peraga menarik
Saya merasa tampilan alat peraga
3. v
sederhana
4 Saya merasa ukuran pada alat peraga N
" | proporsional
5 Saya merasa susunan pada desain alat N

peraga proporsional

B Kualitas Media

Saya merasa alat peraga dapat N
digunakan pada jangka waktu lama

Saya merasa alat peraga disertali
7. | petunjuk penggunaan sehingga mudah \

digunakan
8 Saya merasa kemudahan penggunaan N
" | alat peraga dalam praktik pembelajaran
9 Saya merasa alat peraga yang disajikan N

sesuai dengan materi

C | Fungsi Media

Saya merasa alat peraga dapat

10. | digunakan di-dalam maupun di luar \
kelas
{1 | Sayamerasa alat peraga mencangkup |,

konsep teorema pythagoras

Saya merasa dapat menambah mutu
12. | belajar mengajar dengan pembelajaran |V
menggunakan alat peraga

Jumlah 60
Total skor 60
Rata — rata 100
Kriteria Sangat Baik
Rumus :
X
P = 2 X 100%

XX
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= 60 X 100%
~ 60 0

= 100%
Hasil angket tersebut akan digunakan untuk menilai kategori
kelayakan dari produk pengembangan dari berbagai aspek.
Data Kepraktisan
a. Angket Penilaian Guru
Guru mata pelajaran adalah pengguna yang melakukan validasi
terhadap penggunaan alat peraga yaitu Fairuzah, S.Pd. Langkah ini
dilaksanakan untuk mengetahui respon guru terhadap penggunaan alat
peraga dalam kegiatan belajar mengajar sehingga didapat tingkat
kepraktisan. Validasi dilakukan dengan cara mengisi angket yang telah
dibuat oleh peneliti. Angket yang diberikan menggunakan skala likert
dimana terdapat 5 pilihan jawaban yaitu SS untuk jawaban sangat setuju, S
untuk jawaban setuju, RG untuk jawaban ragu-ragu, TS untuk jawaban
tidak setuju serta'STS untuk jawaban sangat tidak setuju. Angket validasi
bagi’ pengguna tersusun dari |18 pernyataan.. Rekapitulasi dari angket

pengguna bisa diketahui melalui tabel 4.6

Tabel 4.4
Hasil Angket Penilaian Guru
Pernyataan
No Aspek SS| S |[RG]| TS | STS
A Materi Pembelajaran
1. | Alat peraga sesuai dengan Kl dan KD | V
9 Alat peraga sesuai degan tujuan N
" | pembelajaran

3 Alat peraga dapat menyajikan konsep N

teorema pythagoras
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Alat peraga membantu guru dalam

4. | menggambarkan konsep yang abstrak | v
dari teorema pythagoras
5 Alat peraga mambantu guru membuat N
" | suasana pembelajaran lebih menarik
6 Alat peraga sesuai dengan karakteristik N
siswa
B | Penggunaan
7 Alat peraga dapat digunakan jangka N
" | waktu lama
8. | Alat peraga mudah untuk digunakan \
9 Alat peraga meningkatkan kualitas N
" | pembelajaran
C. | Tampilan
10. | Komposisi warna alat peraga menarik | v
11. | Bentuk alat peraga menarik \
12. | Tampilan alat peraga sederhana \
13. | Ukuran alat peraga proporsional \
14. | Susunan alat peraga proporsional \
Jumlah 60 | 8
Total Skor 68
Rata — rata 97,14
Kategori Sangat baik
Rumus :
2 X .
P = SX, %X 100%
_ 8 1009
= X %o
= 97,14%

Hasil yang didapat nantinya akan digunakan untuk perbaikan alat

peraga berdasarkan pada saran, komentar ataupun masukan dari pengguna.

b. Angket Penilaian Siswa

Langkah ini dilakukan agar mengetahui saran serta masukan

dari siswa sebagai dasar perbaikan terhadap penggunaan alat peraga

saat proses pembelajaran.



1) Respon Siswa Kelompok Kecil

Uji lapangan pada kelompok kecil dijalankan terhadap 10

siswa.
Tabel 4.5
Hasil Penilaian siswa Kelompok Kecil
. Skor | Persentase
No Aspek Yang Ditelaah Tiap Soal
Saya merasa alat peraga water cube | 47 94
1. | pythagoras dapat menyajikan  konsep
matematika yaitu teorema pythagoras
Saya merasa alat peraga water cube| 45 90
pythagoras dapat membantu guru dalam
2. .
menggambarkan konsep yang abstrak dari
materi teorema pythagoras
Saya merasa alat peraga water cube| 48 96
3. | pythagoras membantu guru dalam membuat
suasana lebih menarik
Saya merasa alat peraga water cube | 44 88
4. | pythagoras dapat memudahkan memahami
materi yaitu teorema pythagoras
5 Saya merasa bentuk alat peraga yang | 48 96
" | disajikan menarik
5 Saya merasa perpaduan warna pada alat | 47 94
" | peraga menarik
7. | Saya merasa tampilan alat peraga sederhana 37 74
8. |/Saya merasa ukuran alat peraga proporsional 46 92
9 Saya merasa susunan pada desain alat peraga | 43 86
" |'proporsional
10 Saya merasa alat” peraga dapat digunakan{ 46 92
" | pada jangka waktu lama
11 Saya merasa alat -peraga disertai petunjuk | 45 90
" | penggunaan sehingga mudah digunakan
Saya merasa kemudahan penggunaan alat| 48 96
12. .
peraga dalam praktek pembelajaran
13 Saya merasa alat peraga yang disajikan | 45 90
" | sesuai dengan materi
14 Saya merasa alat peraga dapat digunakan di | 45 90
" | dalam maupun di luar kelas
15 Saya merasa alat peraga mencangkup konsep | 45 90
" | teorema pythagoras
16 Saya merasa dapat menambah mutu belajar — | 45 90

mengajar dengan pembelajaran menggunakan
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. Skor | Persentase
No Aspek Yang Ditelaah Tiap Soal
alat peraga
Total Skor 724
Total Persentase rata — rata nilai 90,5
Kriteria Sangat Baik
Rumus :
XX
= —— X 0,
P SX, 100%
- X 100%
800 °
= 90,5%

Perolehan angket ini digunakan untuk mengetahui saran,
komentar serta masukan dari siswa untuk perbaikan alat peraga
agar lebih baik.

2) Respon Siswa Kelompok Besar

Uji lapangan pada kelompok besar dilakukan kepada 22
siswa dengan kemampuan yang berbeda - beda sehingga maksimal
penilaian keefektivan dari penggunaan alat peraga.

Tabel 4.6
Hasil Respon siswa Kelompok Besar
. Persentase
No Aspek Yang Ditelaah Skor Tiap Soal
Saya merasa alat peraga water cube| 101 91,8
1. | pythagoras dapat menyajikan  konsep
matematika yaitu teorema pythagoras
Saya merasa alat peraga water cube | 100 90,9
pythagoras dapat membantu guru dalam
2. .
menggambarkan konsep yang abstrak dari
materi teorema pythagoras
3. | Saya merasa alat peraga water cube | 99 90
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. Persentase
No Aspek Yang Ditelaah Skor Tiap Soal
pythagoras membantu guru dalam membuat
suasana lebih menarik
Saya merasa alat peraga water cube | 100 90,9
4. | pythagoras dapat memudahkan memahami
materi yaitu teorema pythagoras
5 Saya merasa bentuk alat peraga yang | 98 89,1
" | disajikan menarik
5 Saya merasa perpaduan warna pada alat | 101 91,8
" | peraga menarik
7. | Saya merasa tampilan alat peraga sederhana 95 86,3
8. | Saya merasa ukuran alat peraga proporsional 95 86,3
9 Saya merasa susunan pada desain alat peraga | 99 90
" | proporsional
10 Saya merasa alat peraga dapat digunakan | 97 88,1
" | pada jangka waktu lama
11 Saya merasa alat peraga disertai petunjuk | 94 85,5
" | penggunaan sehingga mudah digunakan
12 Saya merasa kemudahan penggunaan alat | 103 93,6
" | peraga dalam praktek pembelajaran
13 Saya merasa alat peraga yang disajikan sesuai | 102 92,7
" | dengan materi
14 Saya merasa alat peraga dapat digunakan di | 97 88,1
" | dalam maupun di luar kelas
15 Saya merasa alat peraga mencangkup konsep | 101 91,8
" | teorema pythagoras
Saya merasa dapat menambah mutu belajar — | 98 89,1
16. | mengajar. dengan pembelajaran menggunakan
alat peraga
Total Skor 1580
Total Rata — rata Nilai 89,77
Kriteria Sangat Baik
Rumus :
X o
P = SX, %X 100%
_ 1580 1000
= 1760 < 100%

=89,77%
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Hasil angket ini digunakan untuk mengetahui pemikiran siswa
terhadap pemakaian produk pengembangan saat kegiatan belajar
mengajar.

3. Data Keefektivan

Tingkat keefektivan penggunaan alat peraga pada saat
pembelajaran dapat diukur melalui aktivitas belajar siswa dan tingkat
penguasaan materi yang diterima oleh siswa. Instrumen yang dipakai
untuk mengukur kemampuan siswa berupa butir — butir tes yang diberikan
kepada siswa. Jenis test yang diberikan adalah tes tulis dengan bentuk
uraian singkat dengan masing masing 10 soal.
a. Hasil Ketuntasan Siswa

1) Pretest
Soal pretest diberikan kepada siswa sebelum menggunakan

alat peraga agar bisa dinilai tingkat kemampuan siswa sebelum

penggunaan alat peraga. Hasil analisis terhadap aktivitas siswa

sebelum penggunaan alat peraga bisa diketahui pada tabel 4.7.

Tabel 4.7
Hasil Pretest

No Nama Lengkap L/P | Nilai Ketuntasan Belajar
1. | Amelia Wulandari P 78 Tuntas

2. | Alfin Al Karomi L 52 Tidak Tuntas

3. | Sayyidah Ittagillah P 62 Tuntas

4. | Nailia Izzi Kamila P 60 Tuntas

5. | Syafigah Al-Nabila P 53 Tidak Tuntas

6. | Nada Indi Silmiyah P 57 Tidak Tuntas

7. | Dzihni Aulia P 40 Tidak Tuntas

8. | Nanda Romadhoni P 42 Tidak Tuntas

9. | Kasyifa Nuril lzzy P 50 Tidak Tuntas
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No Nama Lengkap L/P | Nilai | Ketuntasan Belajar
10. | Filda Mufarrihati P 40 Tidak Tuntas
11. | Novely Ayu Lidia S P 40 Tidak Tuntas
12. | Riza Warits L 40 Tidak Tuntas
13. | Afika Abharina A P 44 Tidak Tuntas
14. | Irvan Baihaki L 43 Tidak Tuntas
15. | Belva Yurdiana P 53 Tidak Tuntas
16. | Zifiana Elrisbiya P 37 Tidak Tuntas
17. | Moh Thorikurrahman | L 37 Tidak Tuntas
18. | Vinza Eka Pratama L 38 Tidak Tuntas
19. | Moh Azka Alfa R L 35 Tidak Tuntas
20. | Nailur Rizki L, 38 Tidak Tuntas
21. | Fitriyah Al Aula P 37 Tidak Tuntas
22. | Widia Nur Avilla P P 33 Tidak Tuntas
Tabel diatas diketahui kemampuan siswa dengan nilai rata —
rata yang diperoleh oleh siswa sebelum penggunaan alat peraga
pada proses kegiatan pembelajaran.
Berikut adalah tabel pengelompokkan siswa berdasarkan
besaran nilai yang didapat oleh siswa.
Tabel 4.8
Tabel Ketuntasan Pretest Siswa
Skor Kategori Frekuensi | Persentase
0.— 69 Tidak Tuntas 19 86 %
70 —100 Tuntas 3 14 %
Tabel di atas menunjukkan mayoritas siswa tidak tuntas
dalam mencapai tujuan pembelajaran.
2) Postest

Soal postest diberikan kepada siswa setelah penggunaan
alat peraga agar dapat diketahui tingkat kemampuan peserta didik

setelah menggunakan alat peraga. Hasil analisis terhadap aktivitas



55

siswa setelah penggunaan alat peraga bisa diketahui melalui tabel

4.9,
Tabel 4.9
Hasil Postest
No Nama Lengkap L/P | Nilai | Ketuntasan Belajar
1. | Amelia Wulandari P | 100 Tuntas
2. | Alfin Al Karomi L 80 Tuntas
3. | Sayyidah Ittagillah P | 100 Tuntas
4. | Nailia 1zzi Kamila P 95 Tuntas
5. | Syafigah Al-Nabila P 90 Tuntas
6. | Nada Indi Silmiyah P 85 Tuntas
7. | Dzihni Aulia P 85 Tuntas
8. | Nanda Romadhoni P | 875 Tuntas
9. | Kasyifa Nuril Izzy P 95 Tuntas
10. | Filda Mufarrihati P 85 Tuntas
11. | Novely Ayu Lidia S P 85 Tuntas
12. | Riza Warits L 80 Tuntas
13. | Afika Abharina A P 85 Tuntas
14. | Irvan Baihaki L 85 Tuntas
15. | Belva Yurdiana P 95 Tuntas
16. | Zifiana Elrisbiya P | 875 Tuntas
17. | Moh Thorikurrahman L | 825 Tuntas
18. | Vinza Eka Pratama L | 825 Tuntas
19. | Moh Azka AlfaR L 65 Tuntas
20. [‘Nailur RizKi L 825 Tuntas
21. | Fitriyah Al Aula P 75 Tuntas
22. | Widia Nur Avilla P P 85 Tuntas

Tabel di atas dapat diketahui tingkat kemampuan siswa

serta rata — rata nilai yang didapatkan oleh seluruh siswa.

Berikut adalah tabel pengelompokan siswa berdasarkan

besaran nilai yang diperoleh.



Tabel 4.10
Tabel Ketuntasan Postest Siswa
Skor Kategori Frekuensi | Persentase
0-—69 Tidak Tuntas 0 0%
70 — 100 Tuntas 22 100 %

56

Dengan tabel diatas diketahui mayoritas siswa tuntas dalam

menerima tujuan pembelajaran.

b. Hasil t-test

1)

2)

Hipotesis

H, = tidak ada pengaruh penggunaan alat peraga water cube

pythagoras pada pembelajaran.

H, = terdapat pengaruh penggunaan alat peraga water cube

pythagoras pada pembelajaran

Uji statistik t (karena a tidak diketahui atau n < 30), maka

a = 0,05.

3)  Wilayah kritik @ tpr < tg;m—1) ataU thir > ta;n-1)-

4) Perhitungan :

Tabel 4.11
Perhitungan- Statistik Hasil Test Siswa
st ey =) | B (G=x)=D) | ((y-x) - D)

78 100 22 —18,2 329,8
52 80 28 —-12,2 147,8
62 100 38 -2,2 4,7

60 95 35 =52 26,6
53 90 37 402 -3,2 10,0
57 85 28 —-12,2 147,8
40 85 45 4,8 23,4
42 87,5 45,5 53 28,5




e ey | @ =) | D | @y =5 =D) | (5~ %) D)’
50 95 45 4,8 23,4
40 85 45 4,8 23,4
40 85 45 4,8 23,4
40 80 40 -0,2 0,0
44 85 41 0,8 0,7
43 85 42 1,8 3,4
53 95 42 1,8 3,4
37 87,5 50,5 10,3 106,9
37 82,5 45,5 53 28,5
38 82,5 44,5 4,3 18,8
35 65 30 —10,2 103,2
38 82,5 44,5 4,3 18,8
37 75 38 -2,2 4,7
33 85 52 11,8 140,2

Y 883,5 1217,7

Dari tabel perhitungan diperoleh :

D2 — 1, 2

57

2
varians (s?) = ﬁ =1 ((xj - x;) - D)

1

= 221 x:1217,7
= 58
s=v58=17,6
D 40,2 40,2
Vn V22

B. Analisis Data

Langkah ini dilakukan untuk menjelaskan secara rinci hasil data dari
uji coba yang telah dilakukan. Berikut adalah penjelasan mengenai alat peraga

dalam melakukan revisi alat peraga.
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1. Analisis data tingkat kevalidan
a. Anilisis Data Uji Coba Ahli Media

Pada tabel 4.3 memperlihatkan hasil penilaian yang dilakukan
oleh ahli media. Pada aspek bentuk media, ahli media sangat setuju
bahwa alat peraga yang dibuat memiliki tampilan dan perpaduan
warna yang menarik. Sesuai dengan pertimbangan-pertimbangan saat
pembuatan suatu alat peraga ditinjau dari sisi pedagogik bahwa Alat
peraga yang dapat mendorong atau menarik minat dan imajinasi
berpikir siswa adalah alat peraga yang mempunyai bentuk visual
yang menarik®®. Dengan adanya bentuk dan warna yang menarik
dapat memicu rasa ingin tahu siswa dan keinginan untuk memakainya.

Ahli media sangat setuju bahwa alat peraga yang dibuat
memiliki tampilan yang sederhana serta memiliki ukuran dan bentuk
yang proporsional. Dengan penggunaan alat peraga yang dapat
diletakkan pada dinding hal ini sesuai dengan beberapa pertimbangan
dalam pembuatan alat peraga secara fisik bahwa setiap alat sebaiknya
dirancang sesuai dengan ‘dimensi tubuh ‘siswa,agar mereka dapat
dengan mudah’ melakukan kegiatan praktis (dapat dirasa, dipegang,
dipindahkan, dipasangkan dan sebagainya) sehingga peserta didik
dapat berperan secara aktif baik secara individu ataupun secara
kelompok. Apabila alat itu hendak dipakai sebagai media penjelasan

secara umum bagi siswa dikelas, maka sebaiknya alat tersebut dapat

?® (Farihah 2021) 41
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terlihat atau teramati oleh peserta didik yang berada pada posisi paling
belakang®’.

Alat peraga ini terbuat dari akrilik dengan ketebalan 2 mm
yang membuat alat tersebut tidak mudah pecah dan rusak sehingga
alat peraga dapat dipakai pada kurun waktu yang cukup lama. Ahli
media sangat setuju bahwa alat peraga yang dibuat memiliki
ketahanan yang baik dan mudah untuk digunakan. Hal ini sejalan
dengan karakteristik pertimbangan pembuatan alat peraga secara fisik
yaitu tahan lama (dibuat dari bahan — bahan yang cukup kuat). Alat
peraga sebaiknya memadai untuk dipakai secara normal oleh peserta
didik®.

Berdasarkan hal di atas, dapat disimpulkan bahwa alat peraga
yang dikembangkan selaras dengan karakteristik dalam pembuatan
alat peraga yang baik.

Tabel 4.3 menunjukkan hasil penilaian mengenai alat peraga
oleh ahli media mendapatkan nilai rata — rata 100%. Berdasarkan
tabel presentasi kriteria hasil validasi, nilai tersebut termasuk kedalam
kriteria sangat baik, yaitu berada di interval 86% — 100%. Merunut
pada hasil itu, bisa ditarik kesimpulan akhir bahwa alat peraga water
cube pythagoras pada materi teorema pythagoras “sangat layak”

dipakai ketika melakukan kegiatan belajar mengajar.

2" (Farihah 2021) 42
% |bid. 41
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b. Anilisis Data Uji Coba Ahli Materi

Tujuan dilakukannya validasi materi untuk menilai tingkat

kelayakan soal tes terkait materi yang menggunakan alat peraga. Soal

tes ini nantinya akan digunakan untuk mengetahui perubahan nilai

siswa sebelum dan sesudah penggunaan alat peraga.

Soal tes yang dibuat berupa soal uraian singkat. Bentuk ini

dipakai agar dapat menilai tingkat pengetahuan dan pemahaman

siswa?®.

1)

Materi soal pretest

Merunut pada tabel 4.1 dapat dipaparkan perolehan
penilaian terhadap soal pretest oleh ahli materi bahwa soal yang
telah dibuat sesuai dengan indikator kompetensi dasar serta sesuai
dengan jenjang, jenis dan tingkat sekolah berada pada kategori
setuju. Hal ini sesaui dengan beberapa pertimbangan dalam
menyusun instrumen penilaian tertulis adalah pada bagain materi,
yaitu soal yang dibuat selaras dengan KI dan KD pada kurikulum
yang dipakai®.

Pada bagian konstruksi, ahli materi setuju bahwa soal
pretest yang dibuat memiliki petunjuk pengerjaan yang jelas, soal
dirumuskan secara jelas serta gambar pada soal jelas dan

berfungsi. Hal ini sesuai dengan pertimbangan dalam penyusunan

2% (Asrul, Ananda, and Rosnita 2015) 86

% ibid. 220
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instrumen penilaian tertulis yaitu pada bagian konstruksi,
formulasi soal harus jelas dan tegas®..

Pada bagian kebahasaan, ahli materi sangat setuju bahwa
soal pretest yang dibuat memakai bahasa yang selaras dengan
kaidah penulisan bahasa Indonesia, bahasa yang mudah dipahami
dan tidak mengakibatkan pengartian ganda. Hal ini sesuai dengan
pertimbangan dalam penyusunan instrumen penilaian yaitu pada
bagian bahasa; formulasi soal tidak memakai kata/kalimat yang
dapat membuat pengertian ganda serta pada bagian standar
penulisan; harus selaras dengan aturan penulisan soal yang baku
dari berbagai bentuk soal penilaian®.

Pada tabel 4.1 memperlihatkan hasil penilaian oleh ahli
materi pada soal pretest memperoleh nilai rata — rata 90,58%.
Berdasarkan tabel presentasi kriteria hasil validasi, nilai tersebut
termasuk kedalam kategori sangat baik, yaitu terletak pada
interval 86% — 100%. Berdasarkan hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa soal pretest” yang ‘dibuat “sangat layak”
digunakan' sebagai instrument test yang digunakan untuk
mengetahui kemampuan siswa sebelum penggunaan alat peraga.
Materi soal postest

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui hasil penilaian soal

postest oleh ahli materi bahwa soal yang dibuat sesuai dengan

31 1bid.
32 |pid.
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indikator kompetensi dasar serta sesuai dengan jenjang, jenis dan
tingkat sekolah berada pada kategori sangat setuju. Hal ini sesaui
dengan beberapa pertimbangan dalam menyusun instrumen
penialaian tertulis adalah pada bagain materi, yaitu kesesuaian
soal dengan KD dan indikator pencapaian pada kurikulum tingkat
satuan pendidikan®,

Pada bagian konstruksi, ahli materi setuju bahwa soal
postest yang dibuat memiliki petunjuk pengerjaan yang jelas, soal
dirumuskan secara jelas serta gambar pada soal jelas dan
berfungsi. Hal ini sesuai dengan pertimbangan dalam penyusunan
instrumen penilaian tertulis yaitu pada bagian konstruksi,
rumusan soal atau pertanyaan harus jelas dan tegas*”.

Pada bagian kebahasaan, ahli materi setuju bahwa soal
postest yang dibuat menggunakan bahasa yang sesuai dengan
kaidah bahasa Indonesia, bahasa yang komunikatif serta tidak
menimbulkan penafsiran ganda atau salah pengertian. Hal ini
sesuai = dengan pertimbangan ‘dalam- penyusunan -instrumen
penilaian 'yaitu /pada 'bagian bahasa; rumusan soal tidak
menggunakan kata/kalimat yang menimbulkan penafsiran ganda

serta pada bagian kaidah penulisan; harus berpedoman pada

3 bid.
* Ibid.
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kaidah penulisan soal yang baku dari berbagai bentuk soal
penilaian® .
Pada tabel 4.2 memperlihatkan hasil penilaian oleh ahli

materi pada soal postest memperoleh nilai rata — rata 88,24%.
Berdasarkan tabel presentasi kriteria hasil validasi, nilai tersebut
termasuk kedalam kategori sangat baik, yaitu terletak pada
interval 86% — 100%. Berlandaskan pada hasil yang telah
disebutkan, maka bisa dibuat kesimpulan bahwa soal postest yang
dibuat “sangat layak” digunakan sebagai instrument pengujian
yang digunakan sebagai wadah untuk menilai kemampuan
peserta didik pasca penggunaan alat peraga.

Anilisis Data Kepraktisan

a. Analisis Data Penilaian Guru

Pada tabel 4.6 pengguna merasa sangat setuju bahwa alat
peraga sesuai dengan Kl dan KD serta alat peraga sesuai dengan
tujuan pembelajaran berada pada kategori penilaian setuju.

Alat peraga yang dibuat * dapat menyajikan-konsep. teorema
pythagoras serta bisa membantu’ pengajar dalam memvisualisasikan
konsep yang tidak nyata dari materi tersebut dan membuat suasana
pembelajaran lebih menarik. Pada ketiga poin ini, penggunan

memberikan penilaian pada kategori sangat setuju.

% Ibid.
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Berdasarkan tabel 4.6 alat peraga yang dibuat bisa dipakai
dalam kurun waktu yang lama dan mudah untuk digunakan sehingga
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Pada ketiga poin ini
pengguna memberikan penilaian pada kategori sangat setuju. Namun
pada poin terhadap efisiensi waktu dan biaya, pengguna memberikan
penilaian pada kategori ragu — ragu.

Alat peraga yang dibuat memiliki bentuk dan warna yang
menarik serta ukuran dan susunan yang proporsional. Pada beberapa
poin ini pengguna memberikan penilaian pada kategori sangat setuju.

Berdasarkan tabel 4.6 dapat disimpulkan bahwa persentase
penilaian oleh pengguna untuk alat peraga memperoleh nilai sebesar
97,14%. Berdasarkan tabel presentasi hasil validasi, nilai itu terletak
kedalam  kriteria sangat baik, yaitu berada pada interval
86% — 100%. dengan hasil itu bisa diambil kesimpulan bahwa alat
peraga yang dibuat praktis digunakan untuk menunjang proses
pembelajaran sehingga lebih praktis dan efisien.

b. ‘Analisis Data Respons Siswa
1) Analisis.Penilaian Uji Coba Kelompok Kecil
Berdasarkan tabel 4.4 bisa diketahui bahwa alat peraga
water cube pythagoras dapat menyajikan konsep teorema
pythagoras yaitu teorema pythagoras mendapatkan hasil penilaian
dengan persentase 94 sehingga termasuk pada Kkriteria sangat baik.

Perihal ini selaras dengan salah satu prasyarat dari sebuah alat
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peraga yaitu sesuai dengan konsep matematika, agar alat peraga
dapat digunakan atau bermanfaat dengan semestinya®.

Alat peraga mempermudah peserta didik dalam proses
pemahaman materi sebagian memperoleh penilaian persentase
sebesar 88 sehingga masuk pada kriteria sangat baik. Perihal ini
selaras dengan persyaratan sebuah alat peraga yaitu bisa
menjabarkan dengan baik dari konsep matematika yang dipelajari,
baik dalam bentuk aktual, gambar atau diagram dan bukan
sebaliknya (mempersulit pemahaman konsep matematika)®’.

Sedangkan pada bagian bentuk dan perpaduan warna alat
peraga yang menarik memperoleh penilaian dengan persentase
sebesar 96 dengan kategori sangat baik. Hal ini sesuai dengan
salah satu syarat dari sebuah alat peraga, yaitu bentuk dan
warnanya menarik.

Pada poin penilaian tampilan alat peraga yang sederhana
memperoleh persentase penilaian sebesar 74% sehingga berada
pada ~kategori baik. ‘Pada ‘bagian ukuran alat ‘peraga yang
proporsional,. menghasilkan persentase penilaian sebanyak 92%
dan termasuk pada kriteria sangat baik. perihal ini sesuai dengan

salah satu persyaratan sebuah alat peraga yaitu sebuah alat peraga

% (Sukayati and Suharjana 2009) 10

37 1bid.
38 Ibid.
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hendaknya mempunyai ukuran sesuai atau seimbang dengan
ukuran fisik peserta didik™.

Alat peraga yang dibuat dapat digunakan pada jangka
waktu yang lama. Poin pertanyaan ini memperoleh penilaian
dengan persentase 92% termasuk ke dalan kreiteria sangat baik.
Perihal ini sesuai dengan karakteristik pertimbangan saat membuat
alat peraga secara fisik yaitu alat peraga yang dibuat hendaknya
tahan lama (dibuat dari bahan — bahan yang cukup kuat)®.

Alat peraga yang dibuat memiliki petunjuk penggunaan
sehingga mudah digunakan. Pada poin ini mendapatkan persentase
penilaian sebesar 90% dan pada poin alat peraga mudah dalam
penggunaannya dalam praktek pembelajaran memperoleh
persentase penilaian 96%. Dengan kedua nilai tersebut maka
berada pada kategori sangat baik.

Alat peraga yang dibuat disajikan sesaui dengan materi dan
mancangkup konsep teorema pythagoras sehingga dapat
menambah “mutu- belajar “mengajar.~ Ketiga— poin-. tersebut
mendapatkan persentase penilaian 90% termasuk kedalam kriteria
sangat baik.

Bedasarkan tabel 4.4 bisa diketahui dimana pada hasil
respon siswa uji coba kelompok kecil memperoleh nilai rata — rata

90,5%. Berdasarkan tabel presentasi kriteria hasil validasi, nilai

% (Farihah 2021) 40

4 Ibid. 41
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tersebut berada kedalam kariteria sangat baik, yaitu berada pada
interval 86 — 100. Berdasarkan hasil tersebut, bisa dibuat
kesimpulan bahwa alat peraga yang dibuat “sangat layak”
digunakan sebagai menunjang kegiatan belajar mengajar.

2) Analisis Penilaian Uji Coba Kelompok besar

Pada tabel 4.5 siswa merasa alat peraga water cube
pythagoras dapat menyajikan konsep matematika mendapat nilai
persentase 91,8 sehingga terletak pada kriteria sangat baik. Perihal
ini sama dengan salah satu persyaratan yang harus dimiliki sebuah
alat peraga yaitu sesuai konsep matematika®'.

Pada bagian penggambaran konsep yang abtrak dari materi
teorema pythagoras, alat peraga ini memperoleh persentase
penilaian 90,9 dengan nilai tersebut maka berada dalam kriteria
sangat baik. Hal ini sesuai dengan beberapa alasan diperlukannya
penggunaan alat peraga yaitu karena objek matematika abstrak
sehingga diperlukan peragaan serta aplikasi matematika yang
kurang nyata*.

Dengan adanya alat peraga ini guru merasa terbantu dalam
membuat sussana belajar yang lebih menarik mendapat persentase
90% sehinngga termasuk ke dalam kriteria sangat baik. Begitupun
dengan bentuk alat peraga yang menarik, persentase penilaian

siswa mendapatkan nilai 89,1 termasuk dalam kriteria sangat baik.

“1 (Farihah 2021) 41

42 ibid. 40
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Perihal ini selaras dengan tujuan penggunaan alat peraga yaitu
untuk mengembangkan sikap positif siswa terhadap pemikiran
matematika, suasana belajar matematika di kelas perlu diatur
sedemikian rupa agar siswa dapat menikmati pelajaran tersebut*.
Yang artinya alat peraga haruslah manarik perhatian siswa.

Pada bagian alat peraga secara fisik, perpaduan warna
yang menarik pada alat peraga memperoleh nilai persentase
sebesar 91,8%. Tampilan peraga yang sederhana memperoleh
nilai persentase sebesar 86,3%. Serta ukuran dan susuna alat
peraga yang proporsional memperoleh nilai 86,3%. Dengan nilai
tersebut seleruh penilaian memperoleh hasil dengan kriteria sangat
baik. Perihal ini selaras dengan karakteristik pertimbangan pada
pembuatan alat peraga secara fisik yaitu alat peraga memiliki
bentuk dan warna yang menarik. Bentuk visual alat peraga
sebaiknya menciptakan daya tarik siswa serta minat siswa untuk
memakainya. Serta juga sesuai dengan karakteristik secara fisik
bagian ukura alat peraga yang sesuai- (seimbang). sebuah alat
peraga hendaknya ' mempunyai ukuran sesuai atau seimbang
dengan ukuran fisik peserta didik**.

Berdasakan tabel 4.5 sebagian besar siswa merasakan
bahwa alat peraga bisa dipakai pada kurun waktu yang lama

memperoleh persentase 88,1 sehingga terletak kedalam Kkriteria

“3 (Sukayati and Suharjana 2009) 7
* (Farihah 2021) 42
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sangat baik. Perihal ini selaras dengan karakteristik pertimbangan
pada saat membuat alat peraga secara fisik yaitu alat peraga yang
dibuat hendaknya tahan lama ( dibuat dari bahan-bahan yang
cukup kuat)®.

Pada bagian alat peraga yang dilengkapi oleh petunjuk
penggunaan  sehingga mudah dioperasikan  mendapatkan
persentase penilaian sebesar 85,5% sehingga berada pada kategori
baik. Serta kemudahan dalam penggunaan alat peraga pada saat
pembelajaran memperoleh penilaian sebesar 93,5% sehingga
berada pada kategori sangat baik.

Alat peraga yang dibuat sesaui dengan materi yang akan
disampaikan yaitu teorema pythagoras mendapatkan persentase
sebesar 92,7. Dengan kesesuaian materi tersebut sehingga alat
peraga ini juga mencangkup konsep teorema pythagoras. Pada
bagian ini sebagian besar siswa memberikan penilaian dengan
persentase 91,8% sehingga kedua penilaian tersebut berada pada
kategori sangat baik.

Sebagian' besar 'siswa merasa dengan penggunaan alat
peraga dapat menambah mutu belajar-mengajar, pada penilaian ini
memperoleh persentase sebesar 89,1 dan terletak ke dalam kriteria

sangat baik.

*® (Farihah 2021) 42
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Merunut tabel 4.5 dapat disimpulkan bahwa hasil penilaian
uji coba kelompok besar memperoleh total nilai rata — rata sebesar
89,77%. Dengan nilai tersebut maka berdasarkan pada tabel

kriteria presentasi hasil validasi maka berada dalam kriteria sangat

baik yaitu terletak pada rentang nilai 86% - 100%. Dengan hasil
tersebut bisa diambil kesimpulan bahwa alat peraga yang dibuat
“Sangat Layak™ digunakan untuk memperbaiki mutu dalam
proses pembelajaran.
3. Analisis data Keefektivan
a. Ketuntasan siswa
Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa sebelum
menggunakan alat peraga pada pembelajaran, prestasi belajar siswa
sangat rendah. Siswa yang tuntas menerima pembelajaran sebesar
14% sedangkan siswa yang tidak tuntas menerima pembelajaran
sebesar 86%. Setelah penggunaan alat peraga, prestasi belajar siswa
meningkat. Berdasarkan tabel 4.10 siswa yang mencapai ketuntasan
sebesar 100%, artinya seluruh siswa dapat menerima pembelajaran
dengan baik.
b. Uji t-tes nilai siswa
Bendasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.11 dapat diketahui
bahwa ty;r > teqpe. Karena tp; = 24,7 > tg 95,21 = 2,07 maka dapat
disimpulkan bahwa H,, ditolak, artinya pernyataan bahwa selisih rata-

rata antara sebelum dan sesudah penggunaan alat peraga dalam
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pembelajaran berbeda ditunjukkan dengan nilai siswa yang menjadi

lebih  baik. Dengan ini dapat dikatakan bahwa terdapat

pengaruh/efektif penggunaan alat peraga dalam pembelajaran terhadap
prestasi belajar siswa.

Dengan hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa alat peraga water

cube pythagoras efektif meningkatkan hasil belajar siswa sehingga layak

digunakan dalam proses pembelajaran matematika.

C. Revisi Produk
Pada langkah ini dilakukan revisi produk berdasarkan masukan dan
saran dari ahli materi, ahli media, pengguna dan siswa.
1. Revisi berdasarkan ahli media

Alat peraga sebelum digunakan dalam proses pembelajaran,
pengembang terlebih dahulu melakukan validasi kepada ahli media
dengan tujuan agar alat peraga yang dibuat sesuai dengan syarat ketentuan
darisebuah alat peraga.

Terdapat masukandari ahli media yaitu alat peraga yang dibuat
diinovasikan untuk materi yang lain. Dalam hal ini alat peraga kurang
bisa diinovasikan untuk materi lain sehingga tidak ada perbaikan untuk
alat peraga yang dibuat.

2. Reuvisi berdasarkan ahli materi

Pada tahap validasi oleh ahli materi, materi pretest mendapat

masukan agar tipe soal yang dibuat diubah dari isian singkat menjadi

pilihan ganda. Dalam hal ini pengembang tidak merubah tipe soal karena
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jika menggunakan pilihan ganda dikhawatirkan tidak dapat menilai secara
pasti tingkat pengetahuan siswa sehingga sulit untuk mengetahui tingkat
keefektivan penggunaan alat peraga.

Pada soal postest mendapatkan masukan agar tingkat kesulitan
soal lebih dinaikkan. Namun dalam hal ini pengembang tidak mengubah
tingkat kesulitan soal karena sudah dipertimbangkan dengan tingkat

kemampuan siswa.

3. Revisi berdasarkan dari pengguna
Berdasarkan penilaian dari pengguna terdapat masukan yaitu agar
alat peraga ditambahkan lebih banyak ikon stiker angka dan stiker
gambar.
Tabel 4.12
Perbaikan Produk Sebelum Dan Sesudah Revisi Pengguna
No Sebelum Perbaikan Setelah perbaikan
1.

Stiker angka dan huruf
diperbanyak
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No

Sebelum Perbaikan Setelah perbaikan

Hanya terdaipat 2 stiker gambar Menambah 2 stiker gambar

Tabel diatas menunjukkan perbandingan stiker yang digunakan
pada alat peraga sebelum dan setelah dilakukan perbaikan berdasarkan
masukan dari pengguna alat peraga yaitu guru.

Revisi berdasarkan dari siswa
a. Kelompok kecil
Pada uji coba kelompok kecil dengan jumlah 10 siswa, alat
peraga yang dibuat memperoleh masukan yaitu penggunaan lem pada
alat peraga agar lebih diperkuat serta ukuran alat peraga yang lebih
diperkecil." Namun ‘pada ‘masukan untuk memperkecil alat peraga
tidak dilakukan perbaikan dikarenakan pertimbangan dengan kondisi
siswa yang duduk  di paling belakang. Selebihnya siswa tidak

memberikan komentar apapun.



Tabel 4.13
Perbaikan Produk Sebelum dan Sesudah Revisi Kelompok Kecil
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No

_ Sebelum Perbaikan

23
Y

Lem yang digunakan kurang kuat

Setelah Perbaikan
< e n ",’"

Lem yang digunakn lebih kuat

Tabel diatas menunjukkan perbandingan alat peraga sebelum

dan setelah dilakukan perbaikan berdasarkan masukan dari beberapa

siswa pada kelompok kecil.

b. Kelompok besar

Pada uji coba kelompok besar dengan jumlah 22 siswa, alat

peraga yang dibuat tidak memperoleh saran atau masukan apapun.

Siswa , hanya. memberikan komentar. bahwa alat peraga yang

digunakan bagus dan mudah digunakan.



BAB V

KAJIAN DAN SARAN

A. Kajian Produk Yang Telah Direvisi

Penelitian ini sudah berhasil mengembangkan sebuah alat peraga
Water CubePythagoras pada materi teorema pythagoras kelas VIII MTs
dengan spesifikasi berat benda 7,288 kg dengan komponen dasar akrilik yang
memiliki ketahanan yang cukup baik sehingga tidak mudah rusak. Dengan
dilapisi vinyl wrap berbagai warna sehingga menarik perhatian siswa. Dengan
menggunakan lem tembak membuat alat peraga sangat kuat sehingga tidak
mudah mengalami kerusakan.

Alat peraga yang dihasilkan mudah digunakan karena alat peraga tak
harus ditumpu beratnya pada pengguna, namun dapat ditempelkan pada
dinding. Alat peraga juga disertai petunjuk penggunaan sehingga mudah
digunakan. Namun alat peraga ini memliki kekurangan yaitu dengan
penggunaan bahan yang bagus-untuk menunjang ketahanan alat peraga, maka
biaya pembuatan tergolong besar untuk dipoduksi secara pribadi.

Berdasarkan tujuan masalah yang sudah dipaparkan di bab I,
didapatkan hasil di-bawah ini :

1. Kevalidan
Keterangan akhir yang didapat dari pengembangan alat peraga
berlandaskan pada hasil validasi penilaian oleh ahli media, ahli materi,

pengguna dan siswa, alat peraga water cube pythagoras sangat layak

75
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dipakai sebagai penunjang proses kegiatan belajar mengajar matematika

pada bab teorema pythagoras pada kelas VIII SMP/MTs.

Kesimpulan ini didukung oleh beberapa hasil validasi yaitu :

a. Ahli media yang telah dianalisis dan mendapat nilai rata — rata 100%.

b. Ahli materi yang terdiri dari dua validasi berbeda yaitu validasi pada
materi pretest yang memperoleh persentase nilai rata — rata 90,58% .

c. validasi terhadap materi postest yang memperoleh persentase nilai rata
—rata 88,24%.

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa alat peraga
dan soal tes yang diberikan memperoleh hasil validasi pada kategori
sangat baik.

Kepraktisan

Berdasarkan hasil analisis data dari respons pengguna serta respon
siswa, alat peraga water cube pythagoras sangat praktis digunakan untuk
menunjang proses pembelajaran matematika dalam bab teorema
pythagoras kelas VIII SMP/MTs .

a. Skor penilaian oleh guru mendapat persentase 97,14%.
b. Skor penilaian oleh siswa pada uji-coba kelompok kecil memperoleh
persentase sebesar 90,5%.
c. Skor penilaian oleh siswa kelompok besar memperoleh penilaian
sebesar 89,77%.
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa alat peraga

water cube pythagoras praktis digunakan dalam proses pembelajaran.
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3. Keefektivan

Berdasarkan hasil akhir yang didapat dari pelaksanaan pretest dan
postest, alat peraga water cube pythagoras efektif untuk penggunaannya
dalam proses kegiatan belajar mengajar matematika di bab teorema
pythagoras kelas VIII SMP/MTs.

Hal tersebut diperkuat oleh hasil analisis data pada perolehan nilai
pretest serta perolehan nilai postest siswa. Pada pretest dan postest
terdapat perbedaan persentase ketuntasan belajar siswa. Pada pretest
persentase siswa yang tuntas sebesar hanya sebesar 14%, namun pada
postest persentase siswa yang tuntas mencapai 100%.

Pada uji-t nilai siswa terdapat perbedaan antara nilai t-hitung
dengan t-tabel. t;;; = 24,7 > t;,, = 2,07 maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh dalam penggunaan alat peraga.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa alat
peraga water cube pythagoras efektif meningkatkan hasil belajar siswa
sehingga layak digunakan dalam.

B." Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih
Lanjut
1. Pemanfaatan produk
a. Bagiguru
1) Hasil pengembangan alat peraga diharapkan dapat digunakan saat

proses pembelajaran matematika pada materi teorema pythagoras.



b.

C.
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2) Hasil pengembangan alat peraga diharapkan dapat menjadi sarana
untuk menciptakan pembelajaran yang menarik.
3) Hasil pembelajaran diharapkan menjadi solusi dari permasalahan
pembelajaran matematika yang kaku dan abstrak
Bagi siswa
Hasil pengembangan diharapkan dapat meningkatkan bakat dan
minat siswa pada pelajaran matematika
Peneliti lainnya
Hasil pengembangan diharapkan dapat menjadi referensi untuk

mengembangkan produk lain .

Diseminasi produk

a.

Hasil pengembangan diharapkan digunakan dalam berbagai
kesempatan pembelajaran sehingga lebih banyak lagi yang mengetahui
mengenai produk pengembangan ini.

Hasil pengembangan diharapkan dapat menjadi referensi untuk

penelitian lain sehingga dapat dibuat produk yang lebih baik.

.~ Pengembangan produk-lebihlanjut

Hasil pengembangan diharapkan dapat dikembangkan sehingga

dapat diinovasikan dengan materi lain baik pada mata pelajaran

matematika ataupun pada mata pelajaran lain.
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Lampiran 1, Alat Peraga
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Lampiran 2, Angket Validasi Ahli Media

Lhp—

| CHMAD SIDDIQ

..I. . .
0 NN m 5




a setiap nomor.

n terhadap media water cube

TS
SEAM

88



89



Lampiran 3, Dokumentasi Validasi Ahli Media
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Lampiran 4, Angket Validasi Ahli Materi
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Lampiran 5, Dokumentasi Validasi Ahli Materi
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Lampiran 6, Angket Penilaian Guru

e i e

Centang (Y
Centang ()

IVERSITAS ISLAM NEGERI =
A]I ACHMAD SIDDIQ
E M B E R




i olely gt pads

setiap nomor. B
p alat peraga water cube

97



98



Lampiran 7, Dokumentasi Validasi Pengguna
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Lampiran 8, Angket Penilaian Siswa Kelompok Kecil
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Lampiran 9, Hasil Angket Penilaian Siswa Uji Coba Kelompok Kecil
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Lampiran 10, Dokumentasi Uji Coba Kelompok Kecil
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Lampiran 11, Soal Pretest

Soal Pretest Bab 6

Nama Waktu pengerjaan  : 60 menit

Kelas VI Sekolah : Mts An Nawari
Tanggal : Sera Tengah Bluto Sumenep

Jawablah pertanyaan di bawah ini beserta cara pengerjaannya

EE A

Teorema Pythagoras hanya dapat digunakan pada segitiga ....

Sisi di depan sudut siku-siku pada segitiga siku — siku dinamakan ...
Pada segitiga ABC yang siku-siku di C, hubungan yang benar adalah ....
Perhatikan gambar dan pernyataan berikut!

b

(i) a?+b%=c?

(ii) a% —b? = ¢?

(iii) c? — a? = b?

(iv) c? + a? = b?
Pernyataan yang benar adalah ....
Jika c? < a® + b?, maka segitiga yang terbentuk adalah ...
Perhatikan gambar di bawah ini.

C

A B

Diketahui panjang AB =116 cm dan panjang AC = 12 cm, maka tentukan
panjang BC!

Suatu segitiga siku — siku memiliki panjang hipotenusa 17 cm dan salah
satu sisi siku — siku adalah 15 cm. Maka tentukan panjang sisi lainnya !
Perhatikan gambar dibawah ini.

i 1& cm
Dieeeeeeeen EC
. 12am
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Tentukan panjang ED !
9. Perhatikan gambar di bawabh ini.

Sebuah rumah dipasang tiang antena untuk TV. Panjang kabel antara tiang
dan rumah 13 meter dan jarak rumah ke tiang 5 meter. Jika tinggi rumah 5
meter, maka tentukan panjang seluruh tiang!

10. Perhatikan gambar di bawah ini

Sebuah mercusuar beroperasi untuk memantau keadaan disekitar pantai.
Mercusuar tersebut menyorot perahu yang berada pada jarak 40 meter dari
mercusuar. Jika tinggi mercusuar 30 meter, maka tentukan panjang berkas
cahaya lampu yang menyorot perahu!
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Lampiran 12, Kunci Jawaban Pretest
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Lampiran 13, Soal Postest

Soal Postest Bab .6

Nama Waktu pengerjaan  : 60 menit
Kelas VI Sekolah : Mts An
Tanggal : Nawari Sera Tengah Bluto Sumenep

Jawablah pertanyaan di bawah ini beserta cara pengerjaannya

1.
2.

7.

Besar sudut pada segitiga siku — siku adalah ...
Teorema pythagoras berbunyi “Pada setiap segitiga siku — siku, luas
persegi pada hipotenusa sama dengan ........ luas persegi pada sisi siku —
sikunya”.
Jika c¢? > a? + b?, maka segitiga yang terbentuk adalah ...
Segitiga ABC mempunyai panjang sisi AB,BC dan CA. Jika dalam
segitiga siku — siku ABC terdapat hubungan BC? = AB? + AC?, maka
sudut siku — siku terletak pada titik ...
Perhatikan pasangan angka — angka di bawah ini.

(i) 2cm,4cmdan 6 cm

(ii) 3cm,4cmdan 5 cm

(iii) 7 cm, 8 cm dan 15 cm

(iv) 5em,12 cm dan 13 cm
Barisan angka yang termasuk kedalam tripel pythagoras adalah ...
Perhatikan gambar di bawah ini!

80

Terdapaf AB dan BC, maka tentukan jarak antara titik A dan C !
Perhatikan gambar di bawah ini!
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™
[5)

-1

Tentﬂkan keliling ABCD !
8. Perhatikan gambar di bawah ini!

Tentukan tinggi limas pada gambar di atas !
9. Perhatikan gambar di bawabh ini!

Sebuah tiang antena TV setinggi 12 meter akan dipasang di halaman
sebuah rumah. Tiang akan diikat dengan 3 kawat sebagai penyangga. Jika
kawat dipasang dengan jarak yang sama terhadap tiang, maka tentukan
panjang kawat minimal yang dibutuhkan !

10. Perhatikan gambar di bawah ini!
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Perhatikan denah di atas. Jika Angel akan pergi ke sekolah, maka tentukan
rute terpendek yang dapat dilalui Angel !
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Lampiran 14, Kunci Jawaban Postes
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Lampiran 15, Hasil Pretest Siswa

1ahikan gambar dibawah ini.

AS IS|.AM NEGER

4.),\4




Sebuah rumah dipasang tiang antena untul TV. Panjang kabel antara tiang dan rumah
13 meter dan jarak rumah ke tiang 5 meter. Jika tinggi rumah 5 meter, maka tentukan
panjang seluruh tiang!

J0. Perhatikan gambar di bawah ini

s Baliaon Lo

LTy T T —r 5
si untuk memantau keadaan disekitar pantai. Mercusuar
tersebur menyorot nerahu yang berada pada jarak 40 meter dari mercusuar. Jika tinggi

mercusuar 30 meter, maka tentukan panjang berkas cahaya lampu yang menyorot
perahu!

Sebuah mercusuar beropera

uo
ub
o

00
Wi
(2
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Lampiran 16, Hasil Postest Siswa
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Lampiran 17, Hasil Angket Penilaian Siswa Kelompok Besar
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Lampiran 18, Dokumentasi Uji Coba Kleompok Besar
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Lampiran 19, Tabel Presentase Distribusi T

TABEL PRESENTASE DISTRIBUSIL T {1 — 200)

129

i 0250 0100 0.050 0.025 0.010 0.005 0.001
iy 0500 0200 0.100 0050 0.020 0.010 0.002

1 10O 307768 6.31375 1270624 31 82052 6365674 | I1E_308584
2 0.51650 188562 2914999 430265 6.96456 02484 3233712
3 076489 163774 235336 318245 4.54070 5 54091 1021453
4 074070 1.53321 213185 237645 374695 460404 717318
5 072660 1475838 2015035 257058 336493 4.03214 5.89343%
] 071756 143976 1.94318 2446491 314267 3.70743 5.20763
7 071114 141492 1. B4 58 236462 209795 349948 4.78524
8 070639 139682 1.85955 230600 X Bndn 3.35539 450074
9 070272 138303 1.83311 226216 2E2144 324984 429081
{1] 0.65981 137213 1.81246 233514 276377 316937 4.14370
11 069745 136343 1.79588 2200599 271808 310581 402470
12 0.69548 135622 178224 217581 2ER100 3.05454 392963
13 0693583 13517 177093 216037 Xas031 301238 3.E5198
14 0.69242 1.34503 1.76131 214474 262449 297684 378734
15 069120 1.34061 1.75305 213145 260248 204671 3.73283
1] 065003 133676 1.74588 2119491 2 58344 292078 KX
17 0.6RU20 1.333338 1.73961 210982 2. 56693 2.R9823 364577
18 0.68536 133039 1.73406 2100692 2 55238 2ETEH EXLIES
19 0.68762 132773 1.72913 209302 253948 2. 86093 357940
i) 0.68695 132534 172472 20R596 252798 284534 3.55181
11 0.68635 132319 172074 207961 151765 2.E3136 352715
12 (.68581 132124 1.71714 207387 250832 2RIETh 350499
13 0.68531 131946 171387 206EG6 249987 2.E0734 348496
14 0.68485 131784 1714088 206390 249216 279694 346678
15 0.68443 131635 170814 2054954 248511 27874 3450149
16 068404 131497 1.70562 205553 247863 277871 343500
17 0.68368 131370 170329 205183 247266 277068 342103
% 068315 131253 1.70113 204541 246714 276324 340816
10 068504 131143 1694913 204523 246202 275639 330024
3 0.68276 13142 169726 204227 245726 275004 338518
31 [.6R240 130946 1.69552 203951 245282 2. 74404 337490
32 068223 130857 169184 203693 2 44868 273848 336531
3 068200 130774 169236 203452 244479 273328 335634
34 0.6%177 130695 1654092 203224 244115 272839 334793
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